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ABSTRAK
Nama :Jnmaluddin
NIM : 10300106033
Alamat : Jl. Bonto Cani No. 3 Makassar
Fak/ Jur : Syariah dan Hukum/ Hukum Pidana dan Ketatanegaraan
Judul skripsi : Abortus Provocatus Perspektif Hukum Positif dan Hukum
Pidana Islam Suatu Kajian Kriminologis, Yuridis dan
Klinis (Tela'ah Pasnl fi8 KAHP)
Slcripsi ini membahas tentang "Abortus Provocatus Perspektif Hukum Positif
dan Hukum Pidana Islam Suatu Kajian Kriminologis, Yuridis dan Klinis (Tela'ah
Pasal 338 KUHP). " Daf,i judul tersebut penulis menarik 3 sub pokok masalah, yaitu
(1) faktor-faktor yang melatarbelakangl te.rjadinya abortus provocatus, Q)
pengkategorian abortus provocatus terhadap janin, (3) bagimana sikap Hukum Positif
da Hukum Pidana Islam terhadap abortus provocatus. Adapun hal-hal yang dilakukan
oleh penulis untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan di atas adalah dengan
cara mengadakan penelitian pustaka {library research) dengan mengkombinasikan
antara buku yang satu dengan buku yang lainnya.
Adapun jawaban yang diperoleh dari masalah tersebut di atas bahwa yang
dominan melatarbelakangi terjadinya abortus provocatus adalah karena seks bebas
yang dilakukan oleh anak muda yang menimbulkan kehamilan diluar menikah.
Sedangkan yang sudah menikah abortus provocatus dilakukan untuk menyelamatkan
nyawa ibu, cacatnya bayi dalam kandungan baik pisik maupun mental, faktor
ekonomi karena belum siap membiyayai bayi yang akan dilahirkan. Adapun
pengkategorian bayi yang masuk dalam kategori abortus provocatus adalah
menghentikan kehamilan dibawah usia janin 20 minggu atau 140 hari saat berat janin
kurang dari 500 grarn, sedangkan menurut ahti Hukum Islam masuk dalam kategori
abortus provocatus padz 120 hari. Sedangkan sikap Hukum Positif dan Hukum Islam
terhadap abortus provocatus adalah, pada dasarnya abortus benada sama dengan
pembunuhan anak yang dilalrukan dengan versi yang berbeda. Namun dalam keadaan
darurar abortus dapat dibenarkan jika dilatrukan oleh ahli medis yang memiliki
kealrlian dan kewenangan untuk melalrukannya dan harus dengan pertimbangan tim
ahli (medis,agamq hukum, dan psikologi).
tx
BAB I
PENDAHTILUAN
,* Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berkembangnya waktu semuanya pun ikut berkembang, tak
terkecuali dalam hal kejahatan. Mungkin dulunya hanya dikenal istilah membunuh
dengan cara menembak dengan senjata, menikam dengan pisau atau sejenisnya,
memukul dengan sepotong besi, mencekik leher dengan tangan, memberikan racgn
dalam makanan dan sebagainya. Hingga kini dari istilah kejahatan-kejahatan tersebut
berkembang semakin komplek dan beraneka ragam. Namun dari sekian banyak istilah
dari nama kejahatan tersebut substansinya kan tetap menjadi suatu larangan baik dari
Persektif Hukum positif maupun dari Hukum pidana Islam.
Dari semula sudah diketahui bersama batrwa, kejahatan merupakan dinamika
hidup yang tidak pernah pudar dan musnah dari suatu b*gru, baik yang sedang
mengalami pertumbuhan" perkembangan, dan yang sudah terukir menjadi sejarah
sekalipun tidak al<an pernah lepas dari objek tersebut. Sehingga banyak para ahli dan
pakar kriminologi meneliti bahwa, pnyebab dari suatu kejahatan terjadi karena
adanya niat dan kesempatan. Oleh karena hal ini, maka muncullah sebuah rumus
K:K+N yakni " kejahatan muncul karena adanya niat dan kesempatan',.
Terlepas dari hal di atas, abortus juga merupakan salah satu jenis dari tindak
kriminal yang tengah menyebar diberbagai belahan dunia khususnya di negara yang
tercintai ini, yang mana kejahatan ini selalu mewarnai dan te{adi dilingkungan yang
tidak pernah mengenal tempat, apkah itu di kota-kota besar maupun di kota-kota
kecil dan batrkan di pelosok sekalipun, abortus sudah dianggap suatu hal yang lumrah
dan membanggakan bagi pelakunya. Padahal kalau ditela'ah lebih mendalam
perbuatan ini sudah merupakan bentuk dari pembunuhan berencana yang dilalcukan
dengan versi yang berbeda. Dalam pasal 338 KUIIP mengancam keras terhadap
pelaku pembunuhan, yakni " Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang
lain diancam karena pembunuhan, dengan penjara paling lama lima belas tahun"l.
Perlu di ketahui bahwa" kejahatan abortus ini tidak hanya dilakukan oleh masyarakat
menengah ke atas melainkan abortus juga sering terjadi dikalangan masyarakat
menengah ke bawah dan pelaku dari kejahafan ini tidak hanya dilakukan oleh orang
yang sudah menikah atau berkeluarga, tetapi kejahatan ini pling sering tedadi
dikalangan anak muda pranikah. lv{asa remaja adalah masa yang paling rawan dan
rentan dalam menjalin suatu pergaulan antar lawan jenis terutama teman sebaya,
karena pada masa ini para remaja selalu dihantui oleh rasa ingin tahu dan mencoba
sesuatu yang sifatnya baru entah itu yang bersifat internal maupun ekst'ernal, tetapi
dalam hal ini sangat cenderung dengan yang bersifat intemal terutama yang berkaitan
dengan masalah nafsrl sedangkan afsu merupakan suatu gejolak jiwa yang memiliki
tekanan yang sangat keras pada diri remaja, dan tidak sedikit rarnEa yang bergaul
memupuk pergaulannya di atas nafsu negatif dan melakukan hubungan seksual
t R. Soenarto soerodi brodi broto, Kitab Undmg-&dang Hulrum Pidau KUHP ( Jakarta:
RajaWali Pers,1994 ), h. 207.
dengan pasangannya secara bebas. Di samping itu, perkembangan perilaku seksual
bagi anak muda pranikah memang sering dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
diantaranya; membaca buku-buku porno , nonton film biru, suka sama suk4 kurang
taat Wda nilai agama, dan tidak adanya kontrol dari orang tua. Sehingga dengan
adanya salah satu ruang dari fal*or tersebut maka bisa mengakibatkan kehamilan
bagi remaja diluar sepengetahuan orang tua dan keluarganya yang at*rirnya akan
berujung pada prbuatan abortus.
Abortus provocatus sebagai tindakan kriminal (pembrmuhani dikarenakan
pasal-pasal dalam KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) dan Undang-
Undang Kesehatan RI No. 23 Tahun 1992 melarang abortus. Selain itu, aborsi yang
seme,ntara juga dianggap berlawanan dengan norma moral dan keagamaan, kiranya
menjadi faktor utama ketidakterbukaan pelaku abortus. Karenanya banyak perempuan
hamil melakukan abortus secara tertutup atau sembunyi-sembunyi dengan bantuan
dukun / bidan, dengan cara diurut, meminum jamu-jamuaq maupun melakukan
aborsi kecil. Ironisnya, hal itu dilalcukan tanpa bantuan tenaga medis yang profesional
tanpa persiapan fisik dan psikis secara matang sehingga menyebabkan resiko
kematian.2
Al-Qur'an" yang me4iadi sumber utama dalam menerapkan Hukum memang
tidak secara mendetail (terperinci) menerangkan tentang boleh dan tidaknya abortus,
Namun Islam sangat menjunjung tinggr kesucian kehidupan, sehingga Allah sangat
2 Afwah Murntazah dan Yulianti Muthainnab. Meninbang Penghentian Ketwnitan Tifuk
Diingin*an ( Jakarta: Rahima" 2007 ), h. I l.
memulialen makhluknya sekecil apapun termasuk umat manusia. Ayat yang ada
dalam Al-Qur'an mejelaskantentang proses penciptaan manusia" perkembanganjanin
dalam rahim ibu, penghormatan kepada manusi4 sertra larangan membunuh anak. Hal
ini dapat dilihat antara lain dalam QS Al-Mu'minun (23): 12-14 Allah SWT
berfirman:
J g g# ),t,e'^ifi \tr+p g * u # n F{ tsTE "as3
h)atJiti',*3i-tfu ,t'2I3 jil;S;\b'^1!'ziJ;iirIJfr 'aX'uf"ittvIE
l#,Si U;-i fri aiat"?trtt*Ur;li*r-A
Terjemahnya:
-Dan sesungguhnya" kami telah menciptakan manusia dari sarigdti (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (raldm). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yng
melekat lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpaldaging dan
segumpal daging itu Kami jadilon tulang belulang lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan dagrng. Kemudiarq Kami menjadikannya makhluk
yang (berbentuk) lain Ndahasuci Allall Pencipta yang paling baik."'
Dari ayat di atas dapat memberikan pemahaman kepda kita bahwa, manusia
adalah jenis makhluk Allah yang sangat mulia bila dibandingkan dengan makhluk
lairq sehingga wajarlah kalau perbuatan membunuh sangat dilarang dalam agama
Sementam abortus merupakan bentuk kejahatan yang sangat erlarang dan fenomenal
dikalangan masyarakat umum yang tidak mengenal siapapun pelakunya" entah dia
t DepartemenAgamaR[ At-Qu'andanTerjenatwmla (Jakarta:LintasMedia" }WZ),L
475476.
anak pejabat maupun anak petani tetap saja pe6uatan ini perbuatan yang amoral dan
tidak memiliki hati nurani sertatanggung jawab.
Abortus provocatus tidak memiliki nilai positif bagi pelakunya baik dari sisi
normatif maupun dari sisi sosialis karena abortus ini sudah termasuk membunuh
nyawa yang berhak untuk hidup dan berkembang serta membutuhkan perlindungan
dari pemerintah setempat. Dalam Undang-Undang FIAM No. 39 Tahun 1999 teptnya
pada asas-asas dasar pasal ke tiga tertulis" Setiap orang dilahirkan bebas dengan
harkat dan martabat manusia yang sama dan sederajat serta dikaruniai akal dan hati
nurani untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam semangat
persaudaraan.'a
Atas dasar itulah mengapa membunuh itu dilarang bukan hanya atas dasar
huknman tetapi adanya hak-hak tertentu yang harus dilindungi eksistensinya. Dalam
KLJI{P lain yang lebih spesifik melarang dengan keras membunuh melalui abortus
tepatnya pada pasal 346 tertulis " Perempuan yang dengan sengaja menyebabkan
gugur atau mati kandungannya tau menyuruh orang lain untuk itu dihukum penjara
selama-lamanya empat tahun."S. Jadi menwut redaksi pasal di atas penulis
beranggapan bahwa, kata perempuan tersurat secara umum entah yang sudah
menikah maupun yang belum pernah menikah. Pelaku abortus semakin menimgkat di
Indonesia. Hal ini dapat diketahui dari data-data yang diajukan oleh para peneliti
n Yoga Anggoro, Unfuig-Ufutg HakAsasi Morusia HAM (Jakarta: Visi Media, 2007 ), h.
5 R. Soesilq Ktab tlt furg-Unfutg Halam Pifuta KWP ( Bogor: Politeia" 1996 ), h.234.
tentang jumlah abortus yang terjadi di indonesia. Dalam (koran kompas edisi 3 maret
tahun 20A0 ) mengungkap data bahwa, setiap tahunnya di Indonesia diperkirakan
terjadi sekitar 2,3 jtl/ra lCIsus abortus diantaranya akibat kegagalan kontrasepsi
diperkiralon 6000.000 kasus, karena alasan kebutuhan hidup yang tidak mencukupi
mencapai 720.A0A kasus, sedangkan abortus spontan diperkirakan sekitar 1000.000
kasus, sedangkan abortus akibat kehamilan remaja belum dapat diperkirakan
jumlahnya. Jadi hal ini merupakan suatu masalah kesehatan masyarakat yang sangat
serius, karena banyaknya kasus abortus sebagai salah satu penyebab kematian bagi
perempurur yang melakukan abortus.
Di samping itu, aborhrs provocatus juga menjadi penyumbang bagr tingginya
AKI di Indonesia. AKI, menurut organisasi Kesehatan Dunia (wHo), adalah
kematian perempuan yang te{adi selama masa kehamilan" persalinan, atau kematian
dalam tempo 42 hari setelah persalinan akibat buruknya penanganan sema$a
kehamilan, dan bukan karena kecelakaan. Data UNDP 1980-1997 menur{ukkan, AKI
di Indonesian mencapai angka sekitar 650 per 100.000 kelahiran hidup. Sedangkan
data Departemen Kesehatan RI Tahun 2001 menur{ukkan AKI meningkat menjadi
396 per 100.000 kelahiran hidup dari angka Tahun 1997 sebesar 375. Sedangkan
pada Tahun 2003 AKI hanya berhasil sedikit ditekan menjadi 307 per 100.000
kelahiran hidup. Jumlah AKI Indonesia sangat tinggr, terutama bila dihndingkan
dengan negara-negara di Asia Tenggara lainnya. Di Singapura, AKI hanya terjadi
6/100.000 kelahiran hidup, sedangkan lvlalaysia 39/100.000 kelahiran hidup. Posisi
selanjutnya ditempati Thailand dengan 441100.000, Vietnam dengan 1601100.000,
Filipina 170/100.000 kelahiran hidup. Dan puncaknya terjai di Indonesia yang
menembus angka 396/100.000 kelahiran hidup. Dalam skala lokal, misalnya pada
Tahun 2005 AKI di Cirebon, berjumlah 124 orang. Angka ini meningkat 40%
menjadi 177 orangpada Tatrun 2006.6 Jadi hal-hal inilah yang akan dikaji dan diteliti
oleh penulis lebih mendalam melalui penelitian ini.
B. Runusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan dari uraian di atas, maka penutis mencoba untuk menarik tiga
sub pokok permasalalran yang akan dikaji lebih mendalam dalam penrbahasan
berihtnya, yakni:
1. Faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi te{adinya abortus provocatus ?
2. Kapan pengkategorian abortus provocatus terhadapjanin ?
3. Bagimana sikap Hukum positif dan Hukum Pidana Islam terhadap Pelaku abortus
provocatus ?
C. Hipousis
Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka penulis memberikan jawaban
sementara dari sub pokok permasalahan yang akan dibatras lebih spesifik dalam
pembahasan berikuhya yaitu sebagai berihrt:
l. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya abortus provocatus antara lain:
karena bayi yang masih berada dalam kandungan wanita tersebut dihasilkan
melalui hubungan luar nikah, sehingga aborsi dijadikan sebagai salah satu solusi
untuk mengelabuhi agar tidak melahirkan anak tanpa ayah yang sah. Disamping
6 Afwah Mumtaeah dan Yulianti Muthainnah Op. Cit., h. 7-8.
itu abortus juga sering dilahrkan oleh para wanita yang menjadi korban
perkosaan, sementara alasan yang sering diajukan oleh para wanita yang
diperkosa itu adalah bahwa mengandung anak hasil perkosaan itu akan
menambah derita batinnya karena melihat anak itu akan selalu mengingatkannya
peristiwa bwuk yang pernatr dialaminya. Kemudian untuk yang sudah
berkeluarga. Abortus sering dilakukan karna alasan-alasan terfentu misalnya
menyelamatkan nyawa ibu, cacatnya bayi dalam kandungan baik dari segi fisik
maupun mental sehingga orang tua belum siap untuk menerima kehadiran bayi
tersebut. Ada juga orang yang abortus karena faktor tekanan ekonomi yang lemah
khawatir dengan adanya bayi belum mampu untuk membiayainya.
Pengkategorian abortus provocatus. Menurut William obstetric, abortus
didefinisikan sebagai tindakan penghentian kehamilan dibawah 20 minggu atau
saat berat janin kurang dari 500 gram, pndapat ini senada dengan definisi wHo
bahwa abortus adalah penghentian kehamilan sebelum janin dapat hidup diluar
kandungan atau berat janin kurang dari 500 gram. Sementara menurut kamus
besar bahasa indonesia dimuat arti 'Janin" adalah bakal bayi yang masih berada
dalam kandungan dan dikatakan embrio setelah melebihi umur dua bulan. Dalam
hal ini tim medis dan para ulama berbeda pendapat. Menurut teknis sains
mengatakan janin berbentuk ketika kehamilan berusia delapan minggu sampai
saat kelahiran. Sementara menurut Imam Syaf i dikatakan janin ketika tahap Al-
mudghah (gumpalan dagrng) yang melekat dalam rahim tidak menyebut usianya.
Mengenai lamanya tahapan-tahapan janin berproses didalam rahim dijelaskan
3.
pda sebuah lladist yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Abdullah bin
Ivlas'ud mengatakatan: proses kejadian manusia pertama-tama merupakan bibit
yang telah dibuahi dalam rahim ibu selama 40 hari, kemudian berubah menjadi
'alaqah yang memakan waktu selama 40 hari, kemudian berubah menjadi mudgah
yang memakan waktu 40 hari pula. Setelah itu Allah mengutus malaikat yang
diperintahkan menuliskan empat hal yaitu tentang amalnya, rezekinya, ajalnya,
dan nasibnya celaka atau batragi4 kemudian kepadanya ditiupkan ruh. Menurut
Hadist ini, janin baru dikatakan menjadi makhluk hidup setelah melampaui batas
waktu 120 hari memasuki minggu ke 18 setelah terjadinya konsepsi atau
pembuahan.
Sikap Hukum positif dan Hukum Pidana Islam terhadap abortus provocatus.
Menurut Hukum positif. dipandang sebagai pembunuhan berencana yang
dilakukan dengan versi yang berbeda. Jika mengacu pada peraturan abortus di
dunia, Indonesia termasuk dalam kategori negara yang membolehkan abortus
untuk menyelamatkan jiwa ibu. Namun, implemenksi peraturan ini menimbutkan
ketidakpastian.Hal ini karena pertamq KUIIP (KitabUndang-Undang Hukum
Pidana) melamng te{adinya abortus, terutama pasal 346-349 yarry menyebutkan
bahwa orang- orang yang dapat dikenakan tunhrtan kejahatan abortus adalah
perempuan hamil yang meminta pelayanan aborsi, orang yang menganjurkan
untuk abortus, dan orang memberikan pelayanan abortus (dokter, bidan,manfii,
dukun, atau tabib..Kedua, Undang- Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
kesehatan yang saat kelahirannya bertujuan untuk memperbaiki pasat- pasat
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dalam KUIIP ternyata turut menciphkan hukum yang ambivalen. Pasal 15 ayat
(I) menyebutkan bahwa dalam keadaan darurat sebagai upaya menyelamatkan
jiwa ibu hamil atau janinnya, dapat dilatcukan medis tertentu. Pasal 15 ayat Ql
menyebuttan indikasi medis tertentu hanya dapat dilahrkan oleh paramedis yang
memiliki keahlian dan kewenangan untuk melakr*annya dan harus dengan
pertimbangan tim ahli (medis, agama,hukum, dan psikologi). Sedangkan menurut
Hukum Pidana Islam, manusia seberapapun kecilnya adatatr ciptaan Allah yang
maha mulia, agama Islam sangat meqiunjung tinggi kesucian kehidupan. Namun
untuk masalah abortus, terdapat perbedaan penda.pt ulama fikih dalam
menetapkan hukum terhadap abortus yang dilakukan sebelum peniupn roh.
Pendapat pertama mengatakan abortus di bolehkan secara mutlak tanpa harus
dikaitkan dengan uzur sama sekali p€ndapat ini dikemukakan oleh ulama lvlazhab
Zaidrah, Hanafi, dan sebagian dari Maetrab Syaf i. Kemudian aborsi yang
dilakukan setelah peniupan roh, para ulama fikih sepakat bahwa melakukan
abortus terhadap tandungan yang telah menerima roh Hukumnya haram.
Alasannya adalah keumuman firman Allah SWT dalam surah Al-Isra'(l7) ayat
31, larangan senada juga dijumpai dalam surah Al-'An'am (6) ayat til. Di
samping itu dalam surah Al- Isra' surah 17 ayat 33, Selanjutnya Abortus yang
dilakul€n karena ada uzur yang benar- benar tidak mungkin dihindari, yang
dalam istilah fikih keadaan darurat, seperti apabila janin dibiarlsn tumbuh dalam
rahim akan berakibat kematian ibu, maka ulama sepakat bahwa abortus dalam
1t
keadaan seperti ini hukumnya mubah (boleh). Kebolehan ini adalah guna
menyelamatkan yawa ibu
D. Deltnisi Operosional dan Rnang Linghq Penelitian
Skripsi yang disusun ini berjudul '?bortus Provocatus Perspektif Hukum
positif dan Hukum Pidana Islam Suatu Kajian Kriminologiso Yuridis' dar Klinis
(Tela'ah pasat 338 KUHP)'. Olehnya itu untuk mendapt gambaran yang lebih jelas
mengenai judul di atas, maka penulis akan mengrraikan beberapa kata dan kalimat
yang dianggap penting dalam rangka mempermudah pemalraman mengenai judul
yang dimaksud.
Kata atau istilah abortus provocatus menurut kamus ilmiah populer berarti,
pengguguran janin secara disengaja. Adapun zat obat yang biasa digunakan bemama
abortivaT. Melalui hal ini juga penulis mencoba untuk menelaah lebih lanjut pasal 338
KUIIp tentang menghilangkan nyawa apakah perbuatan ini sudah termasuk kategori
membnnuh atau tidak. Secara lughawi lbatrasa), aborsi berasal dari Bahasa Inggns
abortian dan Bahasa Latin abortus yang berarti gugur kandungan, keguguran atau
dikenal juga penghentian kehamilan. Menurut Willian Obstetric abortus didefinisikan
sebagni tindakan penghentian kehamilan dibawatr 20 minggu atau saat berat janin
kurang dari 500 gram.8 Sementara menurut anggapan penulis bahwa, abortus sudah
merupakan jenis dari pembunuhan berencana yang dilakukan dalam versi yang
t tt"r 
" 
t*-", 
" 
r*- AI-Barri, KCItws llmiah Popalar( Surabaya: Arkola, 1994 ), h.
2.
s Afwah Murntazah dan Yulianti Muthamainna[ Op' Cit', h' g''
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berbeda. Adapun kadar hukumannya telah ditentukan dalam psal-pasal yang
berkaitan dengan masalah abortus itu sendiri.
Dalam pengertian lain abortus provocatw diartikan sebagai semua tindakan
atau usaha unfuk menghentikan kehamilan dengan alasan apapun, sehingga abortus
dapt dibagi menjadi dua macam yaitu abortus spontan dan abortus buatan. Abortus
spontan adalah abortus yang terjadi sec&ra alamiah tanp adanya upaya dari luar
untuk mengakhiri kehamilan tersebut. Sedangkan abortus buatan adalah abortus yang
terjadi akibat adanya upya-upaya tertentu untuk mengakhiri proses kehamilan. setiap
abortus spontan yang terjadi karena faktor-faktor biomedis internal disebut sebagai
keguguran. Yang demikian ini tidak menjadi kontroversi.e Karena itu dari definisi di
atas harus dipahami bahwa aborsi sebenarnya adalah setiap tindakan yang diambil
dengan tujuan meniadakan janin dari rahim wanita sebelum akhir dari masa alamiah
kehamilan.
Abortus provocatus juga didefinisikan sebagai penghentian kehamilan setelalt
tertanamnya telur (ovum) yang tetah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin
(fetus) mencapi usia 20 minggu, kedua terjadinya keguguran janin" melakukan
abortus sebagai melalnrkan pengguguran (dengan sengnja karena tidak menginginkan
bakal bayi yang dikandung). Secara umum istilah abortus diartikan sebagai
pengguguran kandungan, yaitu dikeluarkannya janin sebelum waktuny4 baik itu
n Abul Fadl Mohsin EbrahinL Abors.i Kontrarepsi fur MengatN Kenafitlan ( Bandung:
Penerbit mizain,1997 ), h. 126.
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secara sengaja atau tidah biasanya dilahkan saat janin berusia muda (sebelum bulan
keempat masa kehamilan). lo
E. Kqiian Pastaka
Masalah yang akan dikaji dalam skripai ini yaitu "Abortus provocatus
Perspektif Hukum positif dan Hukum Pidana fshm Suatu Kajian
Krimiminologis, Yuridis, dan Klinis " ( Tela'ah Posal 338 KUHP). Mungkin
sudah banyak literatur yang membahas tentang abortus ini, namun belq* ada literatur
yang membahas secara khusus tentang judul skripsi ini. Agar nantinya pembahasan
ini lebih terfokus pada pokok kajian penulisan maka penulis telah menggunakan
beberapa literatur yang masih berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Dalam buku yang berjudul " Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan".
Yang ditulis oleh Abut Fadl Muhsin Ebrani mengatakan bahwa, abortus adalah
berathirnya kehamilan yang dapat terjadi secam spontan akibat kelainan fisik
wanita atau akibat penyakit biomedis internal atau mungkin disengaja melalui
campur tangan manusia. hal ini bisa dilakukan dengan cara minum obat-obatan
tertentu, atau mengunjungi dokter dengan meminta pertolongannya untuk
mengaktriri kehamilan baik dengan cara mengosongkan isi rahim melalui proses
penyedotan atau dengan melebarkan leherrahim dengan menguret isinya-
r0 Ade Maman Suhermaq Pengantar PerMingan Sistem Huhm (Jakarta: PT Raja
Grapindo Persad4 2004r, h. 225.
L
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2. Selanjufirya Ladeng lvlarpaung, SH. Dalam bukunya yang berjudul " Tindak
Pidana Terhadap Nyowa dan Tubuh". Mengatakan Pengguggrran kandungan
adalah terjemahan dari abortus provocatus yang didalam kamus kedokleran
diterjemahkan dengan membuat keguguran.
Demikian juga dalam buku bedudul " Agama Menjawab Tentang Berbagai
Masalah Abad Modern". Yang ditulis oleh Drs. Cholil Umam menjelaskan
tentang abortus. Menurut Sardikin Gina Putra ( Fakultas Kedolcteran In ) ialah
pengakhiran kehamilan atau hasil konsepsi sebelum janin dapt hidup diluar
kandungan, dan menurut Maryono Reksodiputra ( Fakulta$ Hukum UI ) ialah
pengeluaran hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya.
Selanjutnya dalam buku yang berjudul "Psikologi Wanitd'. Yang ditulis oleh DR.
Kartini Kartanto, mengatakan bahwa: Abortus adalah ungkapn penolakan
terhadap keibuan dan penolakan terhadap kehamilan diluar ikatan
perkawinan.pada umumnya disebabkan oleh tekanan-tekanan sosial atau sanksi-
sanksi sosial, bukan disebabkan oleh tidak adanya keinginan untuk menjadi ibu
pada wanita-wanita yang bersangkutan.
Berikut dalam buku yangkrjudul " Tindak Pidana Mengenai Kesapnan ". Yang
ditulis oleh Drs. Adami Chazawati SH. Menjelaskan bahwa, tindak pidana
kesusilaan yang berhubungan dengan pencegahan dan pengguguran kehamilan,
terdapat dalam tiga pasal yaitu:
a. Pasal229, berupa kejhatan mengobati seorang perempuan yang diberitahukan
bahwa dengan pengobatan itu hamilnya dapat digugurkan.
a
J.
4,
5.
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b. Pasal534, berupa pelanggaran memperhrnjukkan alat pencegahan kehamilan.
c. Pasal 535, berupa pelanggaran pelanggaran mempertunjukkan alat
pengguguran kandungan.
F. Metodologi Penetltian
Untuk menemukan model alternatif sistem dan pengembangan yang
ditelusuri dalam penelitian ini. Malca penulis akan memenuhi unsur-unsur pokok
yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian melalui tiga jenis metode penelitian yakni:
l. Jenis penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
(kualitatif) atau penelitian yang berorientasi pada perpustakaan, hingga
nantinya ilmu yang dihasilkan bersifat objektif dan empiris karena data yang
didapatkan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bennalma sehingga
tujuan penelitian dapat dicaPai.
2. Jenis Pendekfttan t
Ada dua janis pendekatan yang penulis gunakan untuk menF$lm
skripsi ini, yakni sebagi berikut:
a. Pendekatan Syar'i, yaitu penulis dalam penulisannya berpedoman pada
dalil-dalil nash At-Qur'an dan Hadis Nabi SAW yang telah dirumuskan
oleh para ulama sebagai sumber pokok.
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b. Pendekatan Yuridis, yaitu dalam pembahasan skripsi ini penulis
berpedoman pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KIIHP ) UU RI
No. 27 Tahun 1999, sebagai Undang-Undang Hukum Positif negara kita.
3. Pengumpulan Ilata
a). Jenis Data
1. Kutipan langsung yaitu mengutip isi atau sumber data secara langsung
dari buku-buku rujukan tanpa merubah redaksi dari sumber aslinya.
2. Kutipan tidak langsung, yaitu isi atau sumber data dengan
mengadakan perubalnn atau hanya mengambil isi dari satu tulisarL
diantaranya kutipan tidak langsung adalah:
- 
Ikhtisar, yaitu catatan yang menurut data secara garis besar
saja. Tentang isi dan pokok-pokok karangan dengan tidak
mengambil malcsud aslinya
- 
Ulasan, yaitu suatu bentuk cara*tan yang berisi tentang tanggapan
dan ulasan terhadap suatu pendapat dari suatu karangan buku-
buku atau sumber lain
b). SumberData
Sumber pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan
denagan fokus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sampel
sumber data dipilih adalah perpustakaan, dan mengutamakan perpektif
emic, artinya mementingkan pandangan informan, yakni bagaimana
penulis memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya. Peneliti
L-
t
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tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang
diinginkan.
c). Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan fokus penelitian, maka yang ddadikan sampel tekdk
pengumpulan data yakni seperti berikut:
1. Unt* mendapatkan data tentang hal-hal yang melatarbelakangt
terjadinya kasus abortus adalah dengan studi dokumentasi dan
membaca berbagai buku yang berkaitan dengan kenakalan remaja,
seks bebas, dan buku yang berkaitan dengan tingkat pendidikan oratrg
tua terhadap anak.
2. Untuk mendapatkan data tentang usia janin yang masuk dalam
kategori abortus adalah penulis mengambil talmpan-tahapan
perkembangan mulai terbentuknya mer{adi janin yaitu berapa lama
usia blastosis, embrio untuk meqiadi janin tentunya tidak lepas dari
analisis ilmiah yang bersumber dari kedokteran.
3. Untuk mendapatkan daa tentang bagimana sikap Hukum Positif dan
Hukum Pidana Islam memandang aborhrs, penulis membandingkan
pendapat-pendapat para pakar yang melarang abortus secara mutlak
dan yang membenarkan abortus dengan syarat-syarat tertentu.
d). Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang utama adalah peneliti
sendiri, yang dilengkapi dengan berbagai macam perlengkapan seperti alat
tulis-menulis dan sebagainya. Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas
mungkin akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana" yang
diharapkan dapat digrmakan untuk menjaring data pada sumber data yang
lebih luas, dan mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan
observasi.
e). Pengolahan dan Analisis data
1. Pengolahan data
Dalam penelitian ini, penulis mela}'ukan pengolahan da'ta dengan cara
mengedit beft4gal rnacarn data yang telah tertulis, dan memberikan kode
terhadapdatayangper ludipert imbangkan,hinggapenul isdapat
menemukan apakah daA yang telah terkumpul masih layak rmtuk dipakai
atau tidak'
2. Analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah analisis
data kualitatif. Dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian
sehingga sampai tuntas dan menemukan dala kualitatil seperti:
a.Menelaatrdatayangtersediadariberbagaisumber.
b'Mengadakanreduksidatadenganmembuatabsrak'
c. Menyusun dalam satuan-satuan'
d. Membuat kategori.
e. Mengadakan keabsahan data.
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f. Menafsirkan data dan mengolah hasil sementara menjadi teori
substantif.
G. Tujuan dan Keguruan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang disusun oleh penulis melalui
tulisan ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan memahami lebih intensif tentang fakfor-fbktor yang
melatarbelaka4gi terjadinya kasus abortus atau ( pengguguran kandungan )
yang sering terjadi diberbagai kalangan masyarakat.
b. Untuk mengetahui dan memahami secara pasti berapa usia janin yang
termasuk larangan untuk melakukan abortus.
c. Untuk megetahui dan memahami batasan-batasan Hukum yang melarang
abortus secara mutlak, dan yang membolehkan abortus dengan syarat-syarat
tertentu.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis sajikan dalam skripsi
ini adalah sebagai berikut:
a. Sebagai salah satu bentuk p€rsyaratan dan upaya untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum Islam (S.HI) pada Universitas Islam Negeri (Utr{)
Alauddin ldakassar.
b. Untuk menambah wawasan bagi para pembaca yang ingin mengetahui
lebih intensif tentang kasus abortus.
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JAgar penulisan atau penyusunan ini dapat disajikan sebagai sumbangan
dan masukan yang berguna untuk memperkaya khasanah keilmuan kita.
IBAB II
KAJIAN TERIIADAP PERILAKU ABORTUS PROVOCATUS
A. Pengertlan Abortus prwocilfrts
Kata atau istilah abortus provocatus sebenarnya sangat kaya akan definisi.
Karena masing-masing orang yang mengetahui tentang hal ini, memiliki tata bahasa
yang berbeda dalam merumuskan pengertian tersebut.
Menurut " Kamus llmiah Populer " abortus provocatus berarti, pengguguran
janin secara disengaja, adapun zat obatyang biasa digunakan bemama abortiva. I
kemudian dalam buku yang berjudul Ensiklopedi Hukum Islam. Aborsi atau abortus
secara kebahasaan berarti keguguran kandungan, p€ngguguran kandungan, atau
membuang janin. Dalam terminologi kedokteran abortus berarti terhentinya
kehamilan sebelum 28 minggu. Dalam istilah Hukum pengeluaran hasil konsepsi dari
rahim sebelum walctunya ( sebelum dapat lahir secara alamiah )2
Sedangkan menurut "Kamus Saku" perawat kata aborsi disebut juga sebagai abortion
yang mengandung arti:
a) Penghentian proses normal sebelum waktunya.
b) Pengosongan uterus yang hamil sebelum akhir minggu ke-24.
c) Produkabortus.
I Pius A Partanto, M Dahla Al-Barri, I{amts ltmiah Poptler ( Surabaya; Arkola" 1994 ), h.2.
2 TimPenyusrn, EnsiklopediHuhnnlstmt (jakaaa:IchtiarbaruVanHowq lggT\,h.7.
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Dalam kamus ini juga dijelaskan secara lengkap tentang produk-produk abortus.
Yang tedadi dalam rahim wanita antara lain seperti:
a) Complete, yaitu abortus dengan isi kandungan yang dilahirkan dengan utuh.
b) Criminal, yaitu pengakhiran kehamilan dengan alasan yang tidak dapt
dibenarkan secara Hukum. (misalnya kehamilan mengancam kesehatan ibu atau
anak) dan tanpa persetujuan medis.
e) Incomplete. yaitu abortus dengan beberapa bagian janin atau plasenta tertinggal
dalam rahim.
d) Induced. yaitu pengosongan rahim dengan induksi.
e) Inevitable, yaitu abortus yang berarti pendarahan yang banyak dan nyeri serviks
dalam keadaan dilatasi dan isi rahim dapat diraba.
0 Missed. yaitu abortus dengan semua tanda kehamilan lenyap dan kemudian uterus
mengeluarkan bekuan daratr yang membungkus janin yang sudah mengerut yaitu
mola karneosa.
g) Sep*. yaitu abortus yalrg terkait dengan inveksi.
h) Therapaotik {legal}. yaitu abortus yang diinduksi berdasarkan indikasi medis
karena jika kehamilan dila4iutkan akan beresiko terhadap jiwa ibu yang hamil
atau masalah yang mengancam kesehatan fisik atau mental ibu atau setiap anak
dalam keluargany4 atau jika anak tersebut lalrir ia akan beresiko besar menderita
kelainan fisik atau mental misalnya cacat yang serius. (Undang-Undang Abotus
t976)."
Kemudian secara klinis abortus juga dapat dibedakan menjadi lima macam,
sebagai berikut:
a) Aborsi imminence, yaitu kehamilan masih dapat di pertahankan misalnya dengan
istirahat dan pennberian obat-obatan.
b) Aborsi incioien, yaitu kehamilan tidak dapat dipertahankan lagr sehingga
pengobatan hanya bertujuan untuk menghentikan pendarahan dan membersihlan
rongga rahim dari hasil konsepsi.
c) Aborsi incomplete, yaitu sebagaian hasil konsepsi masih tinggal dalam rahim
sehingga pengobatan bertujuan untr* menghentikan pendarahan dan
membersihkan rangga rahim dari sisa hasil konsepsi.
d) Aborsi complete. yaitu seluruh hasil konsepsi dikeluarkan.
e) Aborsi habttwl, yaitu aborsi spontan yang dialami tiga kali berturut-turut atau
lebih.a
Menurut para pakar yang mengetahui lebih jauh tentang abortus sebagaimana
yang tertuang dalam buku yang berjudul " Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi
Kemandulan" yang ditulis oleh Abul Fadl Mohsin Ebrani mengartikannya sebagai,
berakhirnya kehamilan yang dapat teladi secara spontan akibat kelainan fisik wanita
3 Barbara F weller, Korlnrs aht Perawat ( Jakarta: Buku Kedokteran EGc, 2005 I h. 34.
a Tim Penyusu4 Insiklapedi ( Jakarta: Mizan, 1993 ), h. 33.
yaitu
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atau akibat penyakit biomedis internal atau mungkin disengaja melalui campur tangan
manusia.s Sehubungan dengan hal terebut aborsi juga diartikan sebagai penolakan
terhadap keibuan dan penolakan terhadap kahamilan diluar ikatan perkawinan yang
sah. Yang pada umumnya disebabkan oleh tekanan-tekanan sosial atau sanksi-sanksi
sosial, bukan disebabkan oleh tidak adanya keinginan untuk menjadi ibu pada
wanita-wanita yang bersangkutan.6 Sementara menurut Leden Marfaung
mengartikan aborsi seperti yang ditulis dalam buku yang berjudul " Tindak Pidana
Terhadap Nyawa dan Tubuh'o l<ata pengguguran kandungan adalah terjemahan dari
kate abortus provokann yang dalam kamus kedokteran diterjemahkan dengan
membuat keguguran.T Pengguguran kandungan telah diatw dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana KUIIP oleh pasal-pasal 346, 347, 348, 349 jika diamati
kandungan dari pasal-pasal tersebtrt maka akan dapat diketahui bahwa ada tiga unsur
atau faktoryang menjadi sorotan pada kasus pengguguran kandungan yakni:
a) Janin.
b) Ibu yang mengandung.
c) Orang ke tiga yang terlibat pabpengguguran tersebut.
Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia dimuat arti 'Janin" sebagai berikut:
a) Bakal bayi ( masih didalam kandungan ).
r Abul Fadl Mohsin Ebrani,. Aborsi Kortrasepsi dmt Mengansi Kemor&ttan ( Bandung:
Penerbit l\fizan, 1997), h. 125.
6 Kartini Kartanto, Psikalogi Wanita @andung: Mandar Maju, ZOOT), h. lZZ.
7 Leden Marpa.rn& Tfudah Pidarn Terlwdq Nyawa dan Tahth ( Jakarta: Sinar Grafik4
2005), h.4u7.
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b) Embrio setelah melebihi umur dua bulan.
Perlu diketahui bahwa " perkaaan gugur kandungan " tidak sama dengan " matirqra
janin ". Kemungkinan janin dalam kandungan dapat dibunuh, tanpa gugur. Namun
pembuat Undang-Undang dalam rumusan KUHP belum membedakan kedua hal
tersebut. Untuk rumusan KUHP yang akan datang hal ini perlu dikaji dengan
seksama. Selain itu, " kandungan " si ibuyakni tempatjanin perlu pula dilindungi.
B. Cara-caru Melahtkan Abortus prwocatus
Secara ulnum, abortus provocatus ini bisa dilakukan dengan berbagai macam
cara diantaranya; minum obat-obatan tertentu dengan tujuan untuk mengakhiri
kehamilan, atau mengunjungi dokter dengan tujuan meminta pertolongannya untuk
mengakhiri kehamilan, baik mengosongkan isi rahim melalui penyedotan atau
dengan melebarkan leher rahim dan menguret isinya. Tetapi bila kehamilan telah
berada dalam tahap lanjut maka digunakan metode lain. Misalnya, cairan amniotik
yang membalut janin. Disedot dengan suatu larutan garam dan air yang dimasukkan
ke dalamnya sehingga menyebabkan keguguran.s Pada setiap wanita yang terlibat
dalam peristiwa abortus ini sangat memedihkan hati dan jiwanya disamping
menyebabkan kesakitan jasmaniah mereka juga mengalami kesakitan rohaniah.
Selanjutnya mengenai ibu-ibu atau wanita-wanita yang melakukan abortus dapat
dikategorikan dalam tigo tipe, yaitu:
a. Wanita-wanita yang bersifat abif-agresif daxl revolusioner pada umumnya tipe
ini berusaln menentrang norma-norma sosial dan sanksi radisional. Mereka
8 Abul Fadl Mohsin Ebrani, Op. Cit.,h. tz5-126.
sangat marah atau dendam pada suami atau kekasihnya, dan merasa sanggup
menanggung segala resiko dan konsekuensi dari tindakannya. Ide-idenya
mengenai janin yang dikandungnya itu negatil sedangkan calon bayrnya
dirasakan sebagni beban dan kesusahan bagi dirinya. Maka tanpa ragu-ragu
sedikitpun juga, dan dengan hati dingin wanita tersebut akan melakukan abortus.
Adapun cata-carayang biasa di tempuh untuk melakukan abortus adalah, sebagai
berikut:
a) Membuat ramuan obat-obatan sebagai peluntur.
b) Berolahraga diluar batas atau olahraga yang berlebihan.
c) Meminta bantuan pda piluk ketiga seperti, ( dokter, dukun, bidan, tukang
urut, dan lain-lain ).
Wanita-wanita yang bersifat pasf lemah. Ia tidak menghendaki berfungsinya
keibuan, dan menolak janinnya. Kehamilannya dianggap sebagai suatu
kecelakaan dan sebagai nasib buruk. Selanju&rya dia tidak mampu untuk berbuat
sesuatu kecuali melahrkan aborsi. Sekalipun hakekatnya ia adalah seorang ibu
sejati yang tidak akan menolak anaknya sendiri, namun oleh kelemahan hati dan
kepasifannya ia merasa dipaksa oleh konvensi-konvensi sosial dan tekanan
masyarakat dan lingkungan untuk menggugurkan anaknya.
Wanita yang dengan sadar atas pertimbangan-pertimbangan i telebwl dingin
menghayati keadaan diri dan kehamilannya sebagai suatu yang belum diharapkan
dan dengan hati psrah ia menanggung konsekuensi perbuatannya dengan
melakukan aborsi.e
Ilmu pengetahuan modern sekarang ini belum menemukan bukti adanya tipe-
tipe wanita tertenfu yang mempunyai predisposisi besar untuk mengalami aboni.
Namun banyak fakta memberilan petuqiuk bahwa wanita yang sering mengalami
keguguran kandungan secara berulang-ulang itu pada umumnya memilki tendensi
yang destruktif terhadap ego sendiri atau orang lain. Semua peristiwa itu sangat
dipengaruhi oleh sikap hidup wanita tersebut, misalnya:
a) Sikap yang diwamai dendarn dan agresi terhadap suami atau pasangannya.
b) Punya interest-interest profesional yang sangat kuat, dan tidak ingin diganggu
oleh kehadiran baflnya. .
c) Punya ambisi-ambisi tertentu.
d) Ada dorongan menampilkan diri pada kalangan atasan.
e) Kehidupan setsual bebas dan menganut paham cinta bebas, dan lainJain.
Semua komponen yang disebutkan di atas bisa disebut sebagai gejala
maskuilintas ( jantan ) dan bisa menjadi begitu kuatnya, sehingga konflik dengan
fungsi keibuannya, sertra bertentangan dengan feminitasnya. Yang jelas komponen
maskulinitas tersebut sangat merugikan sifat-sifat keibuan dan kewanitaan seseomng.
Termasuk dalam kategori wanita " maskulin " jantan ini adalah wanita-wanita
yang dihinggapi ketakutan kalau ia tidak mampu mengandung dan melahirkan anak.
Pada umumnya mereka itu lalu berusalra menghindari kehamilan atau melakukan
e Kartini Kartantq Op. Cit.,h.122.
abortus jika mereka sudah dalam keadaan hamil. Memang tidak mudah
mengkonstatir sebab-sebab dari terjadinya abortus. Faktor penyebabaya pun biasa
tidak tmggal, akan tetapi multiple atau majemuk. Sebab-sebab emosional yang acute
dan mendalam, shock-shock mental, sebab-sebab psikogonis, dan disposisi psikis
tertentu, jika semua ini bergabung menjadi satu maka akan menimbulkan kecemasan"
ketidak-mampuan, dan keengganan yang tidak disadari untuk menjadi hamil, serta
bisa mengalalrkan ego yang sadar dan ingin mendapatkan anak.
Pada banyak wanita khususnya wanita-wanita yang sangat muda keengganan
untuk menjadi hamil itu disebabkan oleh semacam inertia ( daya tafran benda diam )
atau kelambanan psikis. Yaitu ada ketidahnauan atau penolakan menghadapi
komplikasi-komplikasi baru dalam kehidupannya yang bisa ditumbuhkan oleh
kehamilannya kelak. Wanita-wanita infantil atau kekanak-kanakan ini merasa begitu
asing dengan ide-ide keibuan sehingga mereka sama sekali tidak mampu menghadapi
berbagai realitas yang ada dihadapannya. Oleh karena itu jalan yang paling singkat
yang dipilihnya ialah mengingkari kehamilannya dengan cara abortus. Ada kalanya
wanita tipe ini terus bersitegang leher untuk mengingkari atau tidak mengakui
kehamilanny4 sehingga sampai tiba saafrrya ia dihadapkan pada kesakitan-kesakitan
sewaktu melahirkan bayinya.
Dalam kehidupan wanita banyak situasi sosial dan tekanan-tekanan sosial
tertentu yang sangat mempengaruhi firngsi reproduksi. Sekalipun tekanan-tekanan
tersebut secara realitas bisa diselesaikan, namun belum tentu penyelesaiannya
memberikan kepuasan batin atau belum tentu su*ses sepenuhnya. Artinya sekalipun
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secara realitas sudah bisa dipecahkan namun banyak fator-faktor emosional yang
belum bisa diselesaikan masih menekan batin dan mengganggu ketidaksadaran. Oleh
karena itu adaptasi atau penyesuaian diri terhadap realitas itu sifatnya adalalr
kompromis, dan seringkali berisikan gangguan-gangguan emosional yang serius.
Semua ini kemudian memanifestasikan diri dalam bentuk pengorbanan perasaan dan
hilangnya harga diri. Larangan -larangan agama dan larangan hukum terhadap aboni
memberikan pengaruh yang sangat kompleks pada wanita. Pendapat rmrum dan
pertimbangan moral umum bisa memperkuat hak kemanusiaan wanita untuk
menerima fungsi keibuannya, atau justru menolak frrngsi keibuannya. Dengan begitu
sering kali interest-interest sosial, politik dan rasial itu tidak bersesuaian dengan hak-
hak individual sehingga dengan hal ini mungkin di hari-hari mendatang bisa di
ciptakan oleh manusia modern keseimbangan yang lebih mantap di antara dua hak
wanita, yaitu:
1) Hak untuk melalaanakan keibuannya dengan perlindungan dan keamanan yang
lebih baik.
2) Hak menolak keibuan (menolak untuk menjadi ibu) dengan jalan pengontrolan
kelahiraru penolakan kehamilan dan abortus.
Gadis-gadis cilik dan gadis-gadis puber ada kalanya dihinggapi ketalcutan
kalau dirinya " menjadi hamil " setelah mereka melihat sendiri penderitaan ibunya
berupa muntah-muntah, pusing-pusing kondisi sakit-sakitan, le,mah badan, dan lain-
lain. Sewaktu ibunya hamil. Fantasi-fantasi ketakutan tersebut sering diekspresikan
secara tidak sadar oleh anak gadis dalam bentuk ikut muntah-muntah atau jadi
pusing-pusing. Peristiwa lainnya bisa juga berupa gangguan amenorrhea, yaitu:
a) Tidak datangnyahaid disebabkan oleh gangguan emosional.
b) Gejala sakit-sakit pada pagr hari yang sering muncul pada anak-anak gadis dalam
usia yang bermacam-macarn.
Gejala tersebut disebabkan oleh keinginan-keinginan tidak sadar untuk
menjadi hamil. Gejala ini bisa timbul secara ungg$l tapi dapat juga dibarengi dengan
ganngguan psikis lain, misalnya saja gejala histeria dan nervosa anorexy ( sangat
nerveus sehingga menolak untuk makan ).
C Beherapa,Ienis Abortus provocatus
Abortus provocatus menurut Sardikin Gina Fufra ( Fakultas Kedokteran UI )
ialah pengakhiran kehamilan atau hasil konsepsi sebelum janin dapat hidup di luar
kandungan. Dan menunfi lrdaryono Reksodiputra ( Fakultas Hukum UI ) janin ialah
pegakhiran hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya ( sebelum dapat lahir secara
alamiah ).
Menurut para ahli medis aborsi atau aborfus ( pengguguran kandungan )
dibagi menjadi dua macam, yaifu abortus spontaneus dan induced probortion.
1. Abortus spontan (abortus spontaneus).
Ialah abortus yang terjadi secua tidak di sengaj4 abortus spontan ini bisa terjadi
karena penyakit syphilis atau salah satu pasangan berpenyakit kelami4
kecelakaan, dan sebagainya. Dalam buku yang lain jenis aborsi ini diartikan
sebagai pengguguran yang terjadi secara tidak sengaja atau tanpa
usaha dengan beberapa sebab lainnya seperti bapak atau ibu yang terjangkit
penyakit kelamin, sudah tua, dan peminum. Aborsi spontan ini bisa juga
diakibatkan oleh kondisi janin itu sendiri sehingga terjadi keguguran.r0
2. Abortus yang disengaj a (induced probortion ).
Abortus yang disebutkan di atas terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a) Abortus artikicialis therapicus, ialah abortus yang dilakukan oleh dokter atas
dasar indikasi medis. Msalnya jika kehamilan diteruskan bisa membahayakan
jiwa si ibu, misalnya peyakit yang berar antara lain TBC dan penyakit grnjal.
b) Abortus provocatus criminalis, ialah abortus yang dilakukan atas dasar
indikasi medis. Misalnya abortus yang dilalrukan untuk meniadakan hasil
hubungan seks di luar nibh atau untuk mengakhiri kehamilan yang tidak
dikehendaki.Il
Ada juga istilah lain dari kedua jenis aborsi provocatus di atas, yaitu aborsi
therapeotic provoeatus dan aborsi criminal provocatus.
a. Aborsi therapeutic provocatu,t, yaitu pengguguran kehamilan yang dilakukan
secara sengaja karena ada indikasi medis yang menghalalkan tindakan
penggpguran tersebut, bila tindakan itu tidak dilakukan akan membawa mudarat
atau bahaya bagl si ibu yang mengandung. Oleh karena itu aborsi ini disebut
ro Budhy Munawar Rachman, InsiWopedi Nurcholish Madjid ( Jakarta: Mzaq 2006 ), h.
16.
rr Cholil Umarq Agwna Menjawab Tentang Berbagai Maslah Abd Mdern
($urabaya: Anpel Suci" 1994 ), h 91.
aborsi medicinal atau abortus yang dilakukan karena alasan-alasan medis dan
dilakuan oleh tenaga medis yang ahli.
b. Aborsi criminal prwocatus, yaitu pengguguran yang terjadi seftra sengaja tetapi
bukan atas indikasi dokter atau pertimbanagan medis dan biasanya dilakukan
secara sembunyi-sembunyi oleh tenaga yang tidak terdidik, jenis aborsi ini
biasanya disebut sebagai aborsi ltgul.t'
Demikian juga menurut Siswandi Suarta mengatan, abortus di dunia dan
Indonesia khususnya tetap menimbulkan banyak persepsi dan bermacam interpretasi
tidak saja dari sudut pandang kesehakn tetapi juga dalam sudut pandang agama.
Sehingga aborsi terbagi mer{adi dua macam, yaitu:
I. Aborsi spontan.
Ialah aborsi yang terjadi secaf,a alamiah tanpa adanya upaya dari luar untuk
mengakhiri kehamilan tersebut. Misalnya kecelakaan yang berakibatkan
meninggalnya janin dalam kandungan.
2. Aborsi buatan.
Ialah aborsi yang terjadi akibat adanya upaya-upaya tert€ntu untuk mengakhiri
kehamilan. Msalnya sengaja minum obat-obatan yang tujuan untuk mernbunuh
janin tersebut.13
tt Budhy Munawar Rachm n Op. Cit.,h. 33.
1 3 http: //www.aborsi.org, com.
D. Dampak Negadf Abortas prcvocatusTerhadap Kesehatan
Abortus memiliki resiko yang sangat tingg terhadap kesehatan maupun
keselamatan seorang wanita. Tidak benar jika dikatakan bahwq jika seorang
melahrkan abortus ia tidak merasakan kesakitan. Ini adalah informasi yang sangat
menyesatkan bagi setiap wanit4 terutama mereka yang sedang kebingungan karena
tidak mengigrnkan kehamilan yang sudah terjadi.
Ada dua macarn resiko kesehatan yang sangt fatal terhadap wanita yang melakukan
abortus yakni:
L Resiko kesehatan dan keselamatan fisik
Pada saat melakukan abortus dan setelah melakukan abortus ada kberapa
resiko yang akan dihadapi seorang wanit4 seperti yang dijelaskan dalam buku" Facts
of lfe- yang ditulis oleh Brian Clowes, yaitu:
a) Kematian mendadak karena pendarahan hebat.
b) Kematian mendadak karena pembiusan yang gagal.
c) Kematian secara lambat akibat infeksi serius disekitar kandungan
d) Rahim yang sobek.
e) Kerusakan leher rahim yang akan menyebabkan cacatpada anak berikurrya.
f) Kanker payudam ( karena ketidakseimbangan hormon estrogen pada wanita ).
g) Kanker indungtelur.
h) Kanker leher rahim.
i) Kanker hati.
j) Kelainan pada placenta / Nr-arr yang menyebabkan cacat pda anak berikutnya
dan pendarahan hebat pada saat kehamilan berikutnya.
k) Menjadi mandul atau tidak mampu memiliki keturunan lagi
l) Infeksironggapanggul.
m) Infeksi pada lapisan rahim.ra
2. Resiko kesehatan mental.
Proses abortus bukan saja suatu proses yang memiliki resiko tingg dari segi
kesehatan dan keselamatan seorang wanita secara fisik, tetapi memiliki dampak yang
sangat hebat terhadap keadaan mental seorang wanita. Gejala ini dikenal dalam dunia
psikologi sebagai "post-Abortion syindrome'o .
Pada dasamya seorang wanita yang sedang melakukan abortus akan mengalami hal-
hal seperti berikut ini:
a) Kehilangan harga diri (82 %).
b) Berteriak-teriak histeris (51 %).
c) Mmpi buruk berkali-kali mengenai bayi ( 63%)
d) Ingtn melakukan bunuh drrj(28o/o).
e) Mulai mencoba menggunakan obat-obatan terlarang (41o/o).
0 Tidak bisa lagi meniknati hubungan seksual {59 %}.ts
Diluar hal-hal tersebut di atas para wanita yang melakukan abortus akan dipenuhi
pemsaan benalah yang tidak hilang selama bertahun-tahun dalam hidupnya.
to W:/h+,ww.aborsi.org.cam. I I / I 8/2008.
" 
hup : /rfonw. abor si. cintai lahkehidupur . com.
Abortus juga biasanya dilakukan atas indikasi yang berkaitan dengan ancarnan
keselamatan janin atau adanya gangguan kesehatan yang berat pada ibu, misanya
paru berat, asmq diabetes mellitus, gagal grnjal, hipertensi, dan penyakit hati laonis.
Sebenarnya juga merupakan penyebab kematian ibu. Flanya saja dalam bentuk
komplikasi pendarahan dan sepsis ( keracunan darah ). Akan tetapi kematian ibu
disebabkan komplikasi abortus sering tidak muncul dalam laporan kematian ibu, yang
dilaporkan hanya kematian yang diakibatkan oleh pendarahan dan sepsis. I{al itu
terjadi karena hingga saat ini masih merupakan masalah kontroversal di masyarakar.
Disatu pihak abortus dianggap ilegal dan dilarang oleh agama sehingga masyarakat
cenderung menyembunyikan abortus. Apabila satu dekade lalu masalah kesehatan
masayarakat di Indonesia didominasi oleh penyakit infeksi, degenaratif, dan
HIV/AIDS, maka saat ini dan kedepannya masalah abortus menjadi teramat lrusial
dan fenomenal untuk segera ditindaklanjuti. Karena jika dilihat dari pendekatan
demografis ( kependudukan ) alasan yang sering dikemukakan adatah realitas
tingginya kematian ibu yang disebabkan oleh komplikasi abortus ( pencampuran dari
berbagai macam penyakit ) yang tidak aman. Artinya tidak ada fasilitas atau layanan
untuk abortus. Sehingga ketika layanan abortus yang sehat dan aman tersebut tidak
disediakan mereka akan tetap mengusahakannya sendiri. Akibatrya tidak sedikir yang
pergi mencari pertolongan kepada mereka yang bukan ahlinya. Sehingga dari hal di
atas pada umutnnyq akan memberikan trauma jika terdapat luka-luka organik yang
cukup serius- Hal ini mungkin terjadi jika abortus tersebut dilakukan secara
sefttmpangan atau sangat semberono oleh orang-orang non-profesional atau yang
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bukan ahlinya. Sebagai akibatnya organ genital wanita tersebut mengalami cedera
atau kerusakan, kehilangan kapasitasnya untuk ber-reproduksi, sehingga wanita yang
bersangkutan menjadi steril-mandul. Steritas semacam ini biasanya sangat
menyusahkan hati wanita" karena:
a) Ia tidak bisa melahirkan seorang bayi.
b) Ia akan mengembangkan reaksi dan menyesali segala yang telah terjadi.
c) Membenci setiap laki-laki yang dijumpainya.
d) Menjadi pedih dan pahit getirlah seluruh hidupnya.r6
Sementara dalam ilmu kebidanan dan kedokteran modern banyak
memberikan bukti bahwa abortus spontan ( tidak disengaja ) dan kelahiran bayi yang
prematur sebelum waktunya itu antara lain disebabkan oleft ketidakimbangan
endokrin, defisiensi (kerusakan ) primer dari ovarium atau indung telur, gangguan
thyroid atau kelenjar gondolg gangguan pada hypophyse (sambungan otak ),
gangguan pada hormon-hormon, dan masih banyak yang lainnya. Sehingga
kontraksi-konhaksi pada rahim pada saat abortus dan kelahiran prematw itu pada
umumnya diakibatkan oleh gangguan pada supply hormonal. Namun yang jelas,
semua sebab di atas bisa diproposil, diperhebat dan lebih dibuat intensif oleh faktor-
faktor emosional dan pikis.lT
Kebanyakan dalam peristiwa abortus provocatus sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor psikogenetik, seperti yang penulis sebutkan dibawah ini:
t6 Kartni fartanto, Op. Ctt.,h. lZ7.
tt Kartni Kutanta,Ibid., h. 128.
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a. Faktor penyebabnya terletak pada psike atau jiwa.
Wanita hamil yang bersangkutan selalu mencari bantuan pada faktor penyebab
tersebut. Sehingga dia melakukan abortus secara tidak sadar, semua peristiwa
berlangsung diluar kemauan sendiri, didorong oleh harapan yang tidak disadari,
atau harapan-harapan di bawah alam bawah sadarnya.
b. Adalah mengherankan, bahwa komponen-komponen ketidaksadaran yang menolak
kehamilan itu justru sangat berlawanan sekali dengan keinginan yang sangat kuat
untuk menjadi hamil. Yang menjadi masalah bagi studi sistematis mengenai
peristiwa abortus ini ialah: berapa besamya masing-masing pengaruh dari faktor-
faktor psikogenik dan faktor-faktor organik. Dan bagaimana akibat dari
pertempuran antara kedua fhktor yang sangat berlawanan dan saling berebut
pengaruh itu.r8
Jelaslah, bahwa abortus provocatus sebagai satu proses organik yang pda
umumnya secara simultan juga menampilkan proses psikis, dan dipengaruhi oleh
komponen-komponen ketidaksadaran ( tidak dipengaruhi oleh faktor kesadaran ).
Ditambahkan pula, abortus habitual yang berulang-ulang terjadi yang biasanya
disebabkan oleh kerusakan pada gamet-gamet atau sel-sel kelamin. Abortus yang
disengaja itu sedikit atau banyak merupakan aktivitas volunter ( sukarela ) yang
dikehendaki sendiri secam sadar. Biasanya abortus ini merupakan satu mekanisme
penyesuaian diri yang efisien terhadap tuntunan realitas. Artinya abortus ini dianggap
t8 Kartni Kartanto, IDid", h. l2s.
asebagai alat yang paling baik untuk membuang janin sebagai parasit yang merugikan
bagi wania yang bersangkutan" karena peristiwa kehamilannya menimbulkan rasa
malu dan aib pada diri sendiri dan keluarganya.
Departemen Kesehatan R[ bersama lembaga swasta tahun t996, tela]r
merumuskan tentang empat komponen pelayanan reproduksi esensial.Yaitu kesehatan
ibu dan analq keluarga berencana, pencegahan dan pemberantasan HIV / AIDS dan
kesehatan reproduksi remaja. Pelayanan yang benifat khusus ini dengan sendirinya
harus ditangani secara khusus juga, yaitu dengan perawatan yang cukup dan tenaga
yang terlatih untuk masalah-masalah tersebut. Yang mana tujuan dari kesehatan
reproduksi remaja antara lain:
a) Menurunkan resiko kehamilan dan pengguguran (abortus) yang tidak
dikehendaki.
b) Menurunkan penularan HM AIDS.
c) Memberikan informasi kontrasepsi ( urfuk pasca keguguran).
d) Konseling untuk mengambil keputusan sendiri tentang kesehatan reproduksi.le
Ringkasnyae semua wanita yang melakukan penolakan terhadap kehamilan
dengan cara abortus sangat berbahaya terhadap kesehatan, baik itu kesehatan mental
maupun kesehatan fisik. Dan pada hakekatnya wanita yang melakukan aborsi
sebenarnya takut untuk menghadapi realitas yang sifafrrya konlait. Hal ini disebabkan
oleh karena sifat-sifat keibuannya telah menjadi korban dari konflik-konflik yang
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re So*jiningsitq Tumbuh Kembmg Remaja fut Ma.wlahryn ( Jakarta: Sagung Selo, 2004 ),
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berlawanan, yaitu konllik antara dorongan menghendaki calon bayi dan melawan
dorongan menolak calon bayi. Mereka selalu dirisaukan oleh keinginan untuk
memiliki yang selalu berkonflik dengan kecemasan merasa tidak mampu untuk
memiliki, dan selalu saja perasaannya diseret oleh hasrat-hasrat untuk melawan
ketakutan ketakutan yang takut untuk memiliki.
Aborsi dalam literatur dokter Islam zaman dahulu
Tidak dapat dipungkiri bahwa, dokter Islam ?lrman dahulu memang
melakukan aborsi. Tetapi penting untuk diselidiki apkah mereka melakukan abosi
secara sewenang-wenang, atau berdasarkan tindakan mereka pada alasan-alasan
medis. Untuk mengetahui hal ini, penulis merasa penting untuk menelusuri literatur
mereka secara langsrmg. Berikut ini adalah pandangan dari beberapa orang yang
paling berpengaruh.
1. Al-Razi 9(923 H)
Abu Bakar Muhammad Ibn Zakaria Al-Razi lahir pada 365 di Ruyy, Persia.
Dia mengepalai rumah sakit di Rayy dan Baqdad. Di samping menjadi dokter yang
hebaq dia juga seorang filusuf dan ahli kimia. Rujukan mengenai aborsi ditemukan
dalam karyanya yang termasyhur Kitab AI-Hawi. Mengambil dari Hippocrates
pembenaran wfuk kasus aborsi dia mengatakan" Hippocarates berkata: "obat-obatan
untuk menggugurkan kandungan harus digunakan sebelum lahirnya bayi dalam kasus
wanita yang hamil adalatr seorang gadis yang belum waktunya telah dirusak dan
menjadi hamil dalam usia muda. Kalau tidak wanita ini akan mati, setiap wanita
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dengan kondisi ratrimnya (kecil) yang demikianakan mati saat janin mencapai
perkembangan sempurna. o'20
2. Ali ibnu Al-Abbas (949-82 H)
Dia adalah orang persia asli dari keluarga Al-Ahwaz, dan bekerja sebagai
dokter untuk pangeran buayhi, Adud Al-daulah Fana Kusrau. Dalam kttab knmil AI-
Sinaah Al-tibbiyyah dia mengawali diskusinya mengenai aborsi dengan kalimat
berikut. "mengenai obat-obatan pencegah kehamilan, meskipun obat ini tidak boleh
disebaduaskan unhrk mencegah penggunaannya oleh wanita yang tidak baik. Obat-
obatan ini penting artinya bagi wanita yang memiliki pelvis (panggul yang sempit),
atau penyakit, yang kalau dia hamil dapat menyebabkan kematiannya saat
melahirkan. Dolster tidak boleh memberikan obat-obatan ini kecuali bagi wanita yang
berada dalam keadaan yang berbalnya bila dia hamil. Juga dia tidak boleh
memberikan obat-obatan penyebab menstruasi, atau obat-obatan yang dapat
menggugurkan janin, kecuali pada wanita yang dipercayainyq karena semua obat-
obatan ini dapat membunuh janin dan menggugurkannya."2l
3. Ibnu Sina (1037 H)
Abu Ali Al-Husyain ibn abd Allah ibn Sina dilahirkan di afshana dekat
bukhm pada 980 H. Dia benar-benar mengrrsai Al-Qur'an, hukum, logrkq metafisika"
matematika" asbonomi, dan kedokteran. Kitab Al-Qanm, dalm bab pendahuluan
mengenai aborsi dia mengatakan hal berikut ini- ada saat ketika aborsi perlu
20 Abul Fadl Mohsin Ebrani, Op. Cit.,h. 159.
2r Abul Fadl Mohsin Ebrani, Ibid., h. t6o.
4l
dilakukan" yaitu bila wanita terlalu muda dan kecil untuk hamil, dan terancam mati
saat melahirkan, atau bila dia menderita karena kecilnya rahim, atau bila
pertumbuhan daging dalam rahim menyulitkan janin untr* keluar, juga bila janin
meninggal dalam rahim wanita. "22
4. Ibnu Hubal (1213,
Muhadzdzib Al-Din AbuAl-Hasan Ali Ahmad, terkenal dengan nama Ibn
Hubal, dilahirkan di bagdad pada 1122H. Dia mengawali pendidikannya dalam tata
bahasa dan hukum, tapi kemudian berubah arah dan mempelajari ilmu kedokleran.
Al-Mukhtarat fi Al-tibb, memberikan nasehat berikut ini: "obat-obatan, kontrasepsi
dan aborsi tidak boleh disebarluaskankepada orang banyalq tetapi harus tetap berada
dalam lingkungan dokter untuk digunakan dalam kasus-kasus yang memang
diperlukan.'23
Marilah kini kita analisis pendapat dokterdokter Islam zaman dahulu
mengenai aborsi. Sebagai pelaku medis, mereka hanya dapat mengatakan bahwa
aborsi hanya dapat dilakukan untuk alasan-alasan tertentu. Pendapat mereka tidak
dapat memberikan pedoman yang cukup untuk pemikiran lebih lanjut mengenai
masalah aborsi karena mereka terbatas pada bidang profesi mereka saja. Tetapi tidak
dapat dipungkiri bahwa aborsi sendiri dapat menimbulkan beberapa risiko. Karena itu
sebelum mengusulkan aborsi, risiko-risiko ini harus dipertimbangkan dengan matang.
" 
Ab.rl Fadl Mohsin Ebrani, Ibid.,h. 16l.
o Abul Fadl MohsinEbrani, Ibid.,h. 162.
BAB III
SOROTAN HUKUM TENTANG ABORTUS PROVOCATUS
A, Abortus Prwocatru Sebagai Ttndak Krimiwt
Dalam realitasny4 kejahatan abortus provocatus ini selalau meresahkan
pelaku, orang tu4 keluarga dan lingkungan. Karena disamping merusak citra diri,
juga merusak citra agamq citra adaq dan moralitas. Sehubungan dengan masalah
kejahatan abortus tersebut beberapa dari kalangan pakar dewasa ini t€lah
mengemukakan yang lebih maju dibandingkan dengan aturan-aturan yang
terdapat dalam Hukum Pidana. Terlepas dari sistem manayang lebih maju dalam satu
topik tertsntu, Wda suatu waktu dan tempat tertentu pda umumnya dapat dikatakan
bahwa agarfta, dan nilai-nilai moral sangat penting bagi pembentuk undang-undang (
skuler ) atau bagi para kriminolog. Dalam hal ini terdapat tiga alasan" yakni:
1) Kemunduran kepercayaan terhadap ajaranagiama sering dipandang sebagai sebab
yang potensial dari timbulnya suatu kejahatan sekalipun pandangan tersebut
mungkin tidak tepat atau tidak dapat dibuhika4 pandangan tersebut tidak dapat
diabaikan begitu saja.
2) Agama memegang peranan yang sangat penting dalam falsafah dan psikologi
hukuman dengan cara yang berbeda-beda sera sangat erat kaitannya dengan asal
usul dari hukuman.
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3) Sebagai akibat dari keadaan tersebut di atas, agama sering dapat berperan sebagai
pengobatan atau penyembuhan dalam proses penghukuman dan perlakuan
terhadap para pelanggar hukum.t
Memang tidak bisa dipungkiri setiap negara yang sedang berkembang
dengan baik, sebagaimana juga dalam negara-negara yang sedang berkembang di
seluruh dunia selalu dihadapkan dengan perkembangan masalah kejahatan atau
pelanggaran hukum yang semakin meningkat. Dapatlah diduga bahw4 sebagaian
kecil dari bertambahnya kejahatan yang dilaporkan dalam masyarakat disebabkan
karena beberapa faktor luar, dan sebagaian Fr* dari bertambahnya kejahatan ini
adalah disebabkan karena ketidakmampuan dan tidak adanya keinginan dari orang-
orang dalam masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat.
Demikian juga halnya dengan kejahatan abortus yang sudah termasuk dalam
lingkup tindak laiminalitas yang sering terjadi di tengah-tengah masyarakat kita, dan
tidak pernah memandang siapa sasarannya. Sehingga status dari kejahatan ini
merupakan bagran dari fenomena hidup yang sangat kompleks yarig dapat dipahami
dari berbagai sisi yang berbeda.
Para ilmuan sejak zaman plato dan aristoteles telah melakukan studi yang
berkenaan dengan kejahatan, dalam rangka untuk memahami segala sebab
musababnya kejahatan tErsebut bisa terjadi. Studi tersebut kemudian melatrirkan ilmu
kriminologi yang dalam perkembangannya menjadi ilmu pengetahuan yang penting
t Romli, fumasasmita" Kriminologi ( Bandung: Mandar IV{aju, 1997 ), h. 71.
u9f.
dan diperlukan oleh para pelajar. Mungkin selama ini telah mengenal seberapa jauh
Hukum Pidana menyikapi berbagai masalah yang berkaitan dengan tindak kriminal"
sebenarnya semua itu terfokus kepada berapa lama hukuman yang harus dibebankan
terhadap pelaku yang melanggar larangan tersebut. Yang dalam hat ini Hukum
Pidana tidak pemah menelusuri lebih intensif mengapa larangan tersebut bisa
dilanggar. Oleh karena hal ini, kriminologi memposisikan dirinya dibaris yang
terdepan dalam menyikapi kejahatan yang ada. Semua ini bisa dilihat melalui
tindakan awal yang dilakukan oleh pihak kriminologi adalah dengan cara
merumuskan beberapa hal yang menjadi obyek studi penting dalam menyikapi
berbagai macam kasus yang mengandung unsur-unsur kriminal sebelum dijatuhi
hukuman, diantaranya:
a) Perbuatan yang disebut sebagai kejahatan.
b) Pelaku kejahatan.
c) Reaksi masyarakat yang ditujukan baik terhadap perbuatannya maupun terhadap
pelakunya.2
Dari tiga unsur di atas, penulis beranggapan bahwa bisa ditela'ah secara
ilmiah bagaimana bentuk pndangan para pakar kriminologi memandang kasus
aborsi. Yang sudah melibatkan pelaku, kejahatan, dan reaksi masyarakat terhadap
aborsi. Tentunya apapun alasan dari pelaku tersebut mengenai abortus tetaplah
bersentuhan dengan masalah tindak kriminal. Karena bentuk dari perbuatan tersebut
t Topo Santoso, Eva Achjani Zulf4 Kriminologi ( Jakarta: Rajwali Pers, 20Ol ), h. 12.
telah memenuhi unsur-unsur dari kejahatan yang telah ditetapkan serta telah
dipandang sebagai perbuatan yang amoral.
Perlu diketahui bahwa, pemahaman mengenai kenyataan bukanlah suatu
kumpulan yang tidak berarti dari sejumlah pegertian-pengertian yang tidak ada
kaitannya satu sama lainnya dengan masalah kejahatan. Melainkan kumpulan-
kumpulan pengertian tentang obyek dan kejadian-kejadian tersebut secara sistematis
disusun sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti dan msnafsirkan kehidupan yang
penuh dengan kejalatan ini. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa,
fungsi komponen yang berkaitan secaxa logis satu sama lain itu merupakan suatu
formula untuk menafsirkan kejahatan yang ada, dalam hal ini termasuk juga
kejahaan abortus.
Sebagian besar para pkar kriminologi memandang kejahatan itu dari dua sisi,
yaitu sisi perspektif dan sisi paradigma.
1. Sisi Perspeltif
Sekaliprm perspeltif mempengaruhi tenhng dunia kejahaan, namun tidak
sering menyadari sepenuhnya tentang kehadirannya atau efek dari padanya. Dalam
hubungan kejahatan dengan keadaan tertentu bisa bertanya apakah yang dilihat betul-
betul sebagai suatu realita kejahatan atau tidak. Sebagian berasumsi demikian adanya
dan secara otomatis memberikan reaksinya tentang kejatratan tersebut Pada tingkat
penelusuran dan pencarian kebenaran pespektif ini sangat berperan tentffig
bagaimana seharusnya mencari suatu kebenaran secara fungsional sehingga dapat
membawa kapada kumpulan-kumpulan perspektif masa lampu atas gejala-gejala
tertentu.
2. Sisi Paradigma
Paradigma pada dasarnya dapat mewakili model-model umum yang diakui
masalah-masalah kejahatan yang terjadi. Namun dalam kenyataannya nampak kurang
bersifat lunum, sekalipun dengan lingkungan jumlah ilmuan yang terbatas yang
membahas gejala krtentu sering timbul paradigma-paradigma yang berbeda oleh
karena sifamya yang sangat umum. Sehingga tingkat pengertian sehari-hari tentang
kejahatan sangat dipengaruhi oleh perspektif-perspektif khusus tentang analisa
kejahaun.3
B. Abortus Provocatus Perspehif flahtm Posttif
Menurut Hukum positif yang berlaku di Indonesia. Abortus provocatus atau
pengguguran janin sudah termasuk kejalntan yang dikenal dengan istilah " Aborhrs
Provocatus Criminalis " sementara yang berhak menerima hukuman dari perbuatan
ini adalah:
1) Ibu yang melakukan abortus.
2) Dokter, bidan atau dukun yang membantu melahrkan abortus.
3) Orang-orang yang mendukung terlaksananya bortus.
Secara garis besar, terdapat tiga unsur atau faktor yang terdapat pada kasus
pengguguran kandungan yakni:
l) Janin.
3 nodi Atma Sasmit& Op. Cit.,h. 99-100.
2) Ibu yang mengandung.
3) Orang ketiga yaitu yang terlibat pada pengguguran tersebut.a
Di bawah ini terdapat beberapa pasal yang telah tertuang dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana ( KLIHP ) Bab XIV tentang kejahatan terhadap
kesusilaan.t Y-g tentunya sangat erat kaitannya dengan masalah abortus yakni:
Pasal 299
1. "Barang siapa dengan sengaja mengobati seorang wanita atau menyuruhnya
supaya diobati, dengan diberitahukan atau ditimbulkan harapan, bahwa karena
pengobatan itu hamilnya bisa digugurkan, diancam dengan pidana penjara paling
lama empattahun".
2. 'Tika yang bersalatr, membuat demikian untuk mencarai keuntungan, atau
meqiadikan perbuatan tersebut sebagai pencarian atau kebiasaan, atau jika dia
seorang tabib, bidan, pidana dapat ditambah sepertiga".
3. jika yang bersalah, melakukan kejahaan brsebut dalam menjalani mencaf,i
pencarian, maka dapt dicabut haknya untuk melakukan pencarian itu.
Tentang nrmusan kejalntan kesusilaan dirumuskan pada ayat ( I ) saja.
Ayat ( 2) merumuskan t€ntang dasar-dasar pemberatan pidana. Pada ayat ( 3 ) tentang
dapat dijatuhkannya pidana tambahan pada kejahatan itu yaitu pencabutan hak
a Laden lVaraung SH, Tirfuk Pidaru ter@ nyawa dan Tubuh ( Jatrarta: Sinar Crrapika,
2005 ), h.46.
5 Tim Penyuwn, Ensihlapedi Hahm Islam ( Jakarta: Ichtiar baru Vanhowg lggT ),h.7.
me4ialankan pencarian. Kejahaan yang dirumuskan pada ayat ( I ) memiliki unsur-
unsur sebagai beikut:
a) Perbuatannya: l) mengobati.
2) menyuruh supaya diobati.
b) Objek seorang Frempuan.
c) Dengan: I ) diberitahukan hamilnya dapatdigugurkan.
2 ) ditimbulkan harapan bahwa karena pengobaan itu hamilnya dapat
digugurkan
Dengan sengaja.
Perbuatan mengobati ( in behandeling nemen ) yang dihubungkan dengan rmsur-
unsur lain dalam pasal ini adalah melahrkan perbuatan mengobati seo13ng
perempuan dengan cara bagaimanapun. Misalnya dengan memberi obat,
memijat-mijat bagian tubuh korban dengan terlebih dahulu memberitahgkan pada
korban bahwa demikian janin yang dikandungnya dapat menjadi gugur, atau
memberikan harapan bahwa kehamilannya dapat digugurkan.6
Adapun pengaturan Kitab undang-undang Hukum pidana ( KUHP )
mengenai pengguguran kandungan ini adalah sebagai berikut:
I) Pengguguran kandungan oleh si ibu. Hal ini telah diatur oleh psal 346 KUlIp.
t Adami ctfrztw8rt" TindakpidarnMengerwi lcesopawn ( Jakarta: Raja Grapindo persada"2005 ), h. tu-t25.
2) Pengguguran kandungan oleh orang lain tanpa izin perempuan yang lagi
mengandung. Hal ini telah diatur dalam psal34? KUlIp.
3) Pengguguran kandungan dengan izin perempuan yang mengandungnya. FIal ini
telah diatur dalam pasal 34S KUHP.7
Mungkin untuk lebih jelasny4 penulis mencoba menganalisa lebih lanjut tentang
pasal-pasal yang terkait secara langsung dalam masalah kasus abortus ini
Pasal 341
"Seorang ibu yang takut akan ketahuan melahirkan anak, pda saat anak dilahirkan
atau tidak lama kemudian dengan sengaja merarnpas nyawa analary4 diancam karena
membunuh anak sendiri dangan lama pidana pnjara paling lama tujuh tahun."
Pasal 342
"Seorang ibu yang untuk melaksanakan niat yang ditentukan karena takut akan
ketahuan bahwa akan melahirkian anak, pada saat anak akan dilahirkan atau tidak
lama kemudian merampas nyawa anaknya, diancam karena melakukan pembunuhan
anak sendiri dengan r€ncan4 dengan pidana penjara paling lama sembitantahun.,'
Pasal 343
" Kejalratan yang diterangkan dalam pasal 341 dan 342 dipandang bagi orang lain
yang turut serta melalrukan, sebagai pembunuhan atau pembunuhan dengan rencana.n'
' Leden Marpavng, Op. Cit., h. 4748.
Pasal346
"Seorang wanita yang dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya
atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana paling lama empat
tahun."
Pasal 34?
1. Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan seorang
wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan pidana penjara pating lama dua
belas tahun.
2. Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, dikenakan pidana
perqara paling lama lima belas tahun .
pasal 348
l. Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan seorang
wanita dengan persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling lama lima
tahun enam bulan.
2. Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebu! dikenakan pidana
penjara paling lama tujuh tahun. 8
Dalam uraian ini, penulis akan mencoba membahas lebih runcing tentang
bagaimana perspektif Hukum Pidana terhadap kejahatan abortus provocatus. Telatr
tersurat secara langsung dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KUfp ) pasat
346-349 tentang aborsi sebagaimana yang telah tertulis di atas .Maka pengguguran
8 Soesilq Kinb Unfurg-(hdmgHufun PidntwKUHP (Bogor:Politeia, lg96),h.242-244.
kehamilan ini sebetulnya bernada sama dengan pembunuhan analq dan pembunuhan
anak berencana, maka dalam pasal 346 sangat mengancam keras tentang hal ini.
Persamaan antara pembunuhan anak dan pengguguran atau pembunuhan
kandungan adalah bahwa harus ada kandungan ( vnrcht ) atau bavr ( kidn ) yang
hidup dan kemudian dimatikan. Persamaan ini juga yang menyebabkan tindak pidana
pengguguran ( abortus ) dimasukkan ke dalam titel XD( Buku II KUI{P tentang
kejahatan terhadap nyawa orang.n Dari rumusan di atas penulis beranggapan bahwa,
perbedaan pokok antara pembunuhan anak dan pengguguran kandungan adalah,
dalam pembunuhan anak harus ada bayi yang lahir dan hidup. Sedangkan dalam
menggugurkan atau mematikan kandungarL apa yang keluar dari tubuh ibu adalah
suatu kandungan yang hidup tapi belum menjadi bayi atau seorang bayi yang sudah
mati' Perbedaan inilah yang juga menyebabkan maksimum hukuman pada abortus
( empat tahun ) kurang dari pembunuhan anak ( tujuh tahun ).
Dalam hal abortus tidak diperdulikan alasan apa yang mendorong si ibu untuk
melakukannya. Jadi tidak seperti dalam halnya pmbunuhan anak, dimana disebutkan
sebagai alasan suatu ketakutan si ibu akan melahirkan si anak. Jika pengguguran atau
mematikan kandungan ini dilalcuksn oleh orang tain dari si ibu dan tanpa persetujuan
si ibu maka menurut pasal 347 ayat I maksimum hukuman dinaikkan menjadi dua
belas tahun penjara, dan menurut psal 2 dinaikkan lagi menjadi maksimum lima
belas tahun penjara jika menyebabkan matinya si ibu. Tapi apabila perbuatan
- - 
. 
- 
e Wi4ono Prodjodikoro, Tirfuk Pidqrw Tertentu di Indonesia ( Bandung: Refika Aditam4
2003 ), h. 67.
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dilakukan dengan persetujuan si ibu, maka menurut pasal 348 ayat I hukumannya
dikurangi lagi menjadi maksimum lima tahun ernm bulan penjara, dan menurut ayat
2 dinaikkan lagi menjadi matsimum tujuh tahun penja.ra jika menyebabkan matinya
si ibu.
Dalam hal abortus provocatus ini, yang dituju adalah kandungan yang ada di
dalam tubuh si ibu, bukan ibunya sendiri. Apabila yang menjadi sasaran adalatr
ibunya dan bukan kandungannya, maka seorang yang menyebabkan pengguguran
tanpa izin si ibu ini dapat melakukan tindak pidana dengan sengaja melukai orang
lain dari pasal 345, ini berhubungan dengan pasal 90 yang memasukkan
menggugurkan atau membunuh kandungan ke dalam istilah luka berat. Jika hal ini
dianggap terjadi maka maksimum hukuman dikurangi menjadi delapn tahun penjara
yang dapat naik lagi menjadi sepuluh tahun perdara apabila si ibu menjadi mati. Ini
merupakan suatu keganjilan yang kiranya tidak dipahami oleh pembentuk KUIIP.
Selanjutnya menurut pasal 349, jika seorang dokteq bidan, atau hrkang oba!
membantu kejahatan dari pasal 346 atau bersalah melahrkan atau membantu salah
satu kejalutan dari pasal 347 dan 3,48, maka hukuman yang ditentukan dalam pasal
itu boleh ditambah dengan sepertiganya, dan boleh dicabut haknya untuk praktek
dalam menjalankan pekerjaan yang di dalamnya melakukan kejahaan itu.
C Ahotttrs Prwocafrrs Percpelctif Huhtm Pldnnn Islam
Menurut Ulama Fikih kontemporer sebelum membahas Hukum abortus
provocatus terlebih datrulu mengemukakan pembahasan tentang proses kejadian
manusia di dalam rahim. Dalam surah Al- Mu'minun (23): 12-14, Allah SWT
berfirman:
9# {} O'^ifiL;r;+p 6> 
-* 
u,;t'o u #lit'rr;-:*s3
6bt'al*aiir t6Jtu'^1!'\tJi I tiIJtu {[J; fi$i trilJt ji
">t;u;.tulh
,t;Utait6^W8"35
,Jll;g^SJ
Terjemahnya:
'Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu sari pati
tanah, kemudian kami jadikan sari pati itu air mani ( yang disimpan ) dalam
tempat yang kokoh ( rahim ), kemudian air mani itu kami jadikan segmpal
darah, lalu segumpal darah itu kami judikan segumpal dagrng dan segumpal
dagtng itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami
bungkus dengan dagrng. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang berbentuk
lain. Maka Maha sucilah Allah Pencipta yang paling baik.'Iu
Sejak awal harus dikatakan bahwa, meskipun abortus kini merupakan topik
yang sangat kontroversial, tetapi aborsi telah lama dikenal dalam sejarah kehidupan
manusia. Sebenarnya selama berabad-abad telah ada kelompok masyarakat yang
membolehkannya dan kelompok masyarakat yang melarangnya. Sebagai contoh:
diceritakan bahwa selama tahun 27AA SM masyarakat China secara bebas
menggunakan obat-obatan untuk melakukan abortus. Semerfara itu Undang-Undang
Assyiria tahun 1500 SM mengutuk abortus dalam kalimat berikut " Setiap wanita
10 Departemen Agama P{I, AIQu'an fun Terjemahamya ( Jakaaa: Lintas Medi4 2OO2.;,
h.475476.
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yang menyebabkan jatubnya sesuatu yang ditahan oleh rahimnya harus diperiksa,
dihukum dan ditembak pada tiang pancang dan tidak boleh dikubur "rr
Umat islam sangat percaya bahwa Al-Qur'an adalah Undang-Undang yang
paling utama bagi kehidupan manusia yang drjadikan sebagai tolak ukur, pedoman,
dan pegangan dalam mengarungi bahtera kehidupn yang penuh dengan tantangan
dan dilematika ini. Sehingga Allah SWT dalam Al-Qur'an surat An-Nahl (16): 89
telah berfirman:
'*FJJ. U6S*y, 6'ij ):r, ELl#.Q:;i -tJlb dji
Terjemahnya:
'Dan kami menurunkan Kitab Al-Qur'an kepadamu untuk menjelaskan segala
sesuatu, sebagai peffirj*( serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang
berserah diri (muslim).""
Melalui ayat ini jelaslah bahwa ayat-ayat yang terkandung di dalam Al-Qur'an
mengajarkan semua umat tentang hukum yang mengendalikan umat manusia.
Di bawah ini terdapat beberapa ayat Al-Qur'an yang bersentuhan secara
langsung tentang pembunuhan, narnun substansinya tetap mengarah kepda
membunuh melalui abortus, diantaranya sebagai berikut:
1). lvlanusia seberapa pun kecilnya adalah ciptaan Allah yang mulia.
Il Abul Fadl Mohsin Ebrani, Aborsi Kontrasepsi dm Mengaasi Kemn&rlut
Pmerbit Mizan, 1997 ), h. 125.
12 Departemen Agama R[, Op. Cit., h. 394. h. 377 .
( Bandung:
Agama Islam sangat menjunjung tinggr kesucian kehidupan. Sehingga banyak
sekali ayat-ayatAl-Qur'an yang bersaksi tentang hal ini, salah satunya Atlah SWT
berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-Isra' (17):70:
Terjemahnya:
'Dan sesungguhny kami telah memuliakan umat manusia..".l3
2). Membunuh satu nyawa sama artinya dengan membunuh semua oran& sebaliknya
menyelamatkan satu nyawa sama artinya menyelamatkan semua orang.
Dalam agama islam setiap tingkah aku kita terhadap omng lain memiliki dampak
yang sangat besar. Sehingga Allatr SWT dalam Al-Qur'an surah Al-lvfaidah (5):
32: berfirman
(,; j"tJi jtSr^:,Uu,fitji.t ,.ls;s3i ,4hLfrs J$,y
*
(* J"6iGi14:LU6Giu'r
Terjemahnya:
".,Barang siapa yang membunuh seorang manusia bukan karena sebab-
sebab yang mewajibkan hukum qishas[ atau bukan karena kerusuhan
dimuka bumi maka seakan-akan dia telah membunuh manusia selurulrnya.
Dan barang siapa yang memelihara keselamatan yawa seorang manusia,
maka seolah-olah dia telah memelihara keselamatan nyawa manusia
semuanva.." 14
Departemen Agama RI, Ibid., h. 394.
Departemen fuamaRI" Ibid, h. 149.
. . .{5r,{LF 
-tts3
13
t4
3). Umat Islam dilarang melakukan abortus dengan alasan tidak memiliki uang yang
cukup atau takut akan kekurangan uang.
Banyak calon ibu yang masih muda beralasan bahw4 karena penghasilannya
masih belum stabil atau tabungannya belum memadai kemudian dia
merencanakan untuk menggugurkan kandungannya. Sebenamya ini adalah suatu
hal yang salah besar. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an surah Al-Isra
(17): 31 Allah SWT berfirman
.y ' .a /  /  t4- .  6 .L L. . .  t r  t  
-  
,o!  
b 
<o /t:*+ bLa "*trt u 56$ -*:i * *l'^*t t'rir i-itu s,
@W
Terjemahnya:
'Dan janganlalq kamu membunuh anak-anakmu karena takut melarat,
kamilah yang memberi rizki kepada mereka da11 kepadamu juga,
membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yangbesar""
4). Abortus adalah membunutr, membunuh berarti melawan terhadap perintah Altah.
Membunuh berarti melakukan tindakan kriminal. Jenis abortus yang dilakukan
dengan tujuan menghentikan kehidupan bayi dalam kandungan tanpa alasan
medis dikenal dengan istilah " abortus provokatus kriminalis " yang merupakan
tindakan kriminal. Yaitu suatu tindakan yang melawan Atlah- Sebagaimana Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-Maidah (5): 33
15 Departemen AgamaRI, Ibid, h. 388.
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'ril-;EtJ 6i rt; e3:rfi g ti:;; ,:ai:i lft bh6'eifrii* *l
-fl; i ",.* rlfi Jr l"rii -ri * j; i#:\ :* xi'F ii 1.r1:;"
b
\{'+t:G{-"-{t c4i vilrt Ctra
Terjemahnya:
"Adapun hukuman bagi orang-orang yang berbuat keonaran terhadap
Allah dan Rasulnya dan membuat bencana kerusuhan dimuka bumi ini
ialah, dihukum mati atau di salib, atau dipotong tangan dan kakinya secara
bersilang atau diasingkan dari masyarakafirya. Hukuman yang demikian
itu sebagai suatu penghinaan untuk mereka di dunia dan akhirat mereka
mendapat siksaan sangat pedih -tu
5). Sejak kita berupa janin Allah telah mengenal kita.
Sejak kita masih sangat kecil dan berada dalam kandungan ibu, Allah sudah
mengenal kita. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur'an surah
An-Najm (53): 32
*,2-. : r l t  
,^  |  t  -4d '? - t  ( ' .  r .  . , {? i  ,z d tJ '  /z t -  -4,1 tf;r4,t O-F e+t-trtt ))t,ft r', . +_fhtti;"Elbt p
Terjemahnya
"..Dia lebih mengetahui keadaanmu sejak mulai diciptakannya dari lmsur
tanah dan sejak kamu masih dalam kandungan ibumu ""
6). Tidak ada kehamilan yang merupakan kecelakaan atau kebetulan, karena setiap
janin yang terbentuk adalah merupakan rencana Allah.
16 Departemen Agama F{l, Ibid,, h. 150.
It Departemen Agama RI, Ibid, h. 765.
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Allah menciptakan manusia dari tanah, kemudian menjadi segumpal darah, dan
menjadi janin. Yang pastinya semua ini tidak akan pernah tsrjadi secara
kebetulan. Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-ffuii Q2): 5
. .# , ,  L, i  oi * ,I ; : l  i l  {L. , , .  , .  -.* ?: ,C.,u+-6rf1', r-r- f ,(rj-$L-1|-3ll r1.ft
Terjemahnya
"..Selanjutnya kami dudukkan janin itu dalam rahim menurut kehendak
kami selama umur kandungan, kemudian kami keluarkan kamu sebagai
bayi " lE
Dalam ayat ini malah ditekankan akan pentingnya janin dibiarkan untuk hidup
selama umur kandungan. Dan tidak ada ayat yang mengatakan unfuk mengeluarkan
janin sebelum umw kandungan apalagi membunuh janin secara paksa. Kemudian
untuk masalah abortus, tidak ada satupun ayat dalam Al-Qur'an yang mengatakan
secara langsung bahwa abortus boleh dilakukan oleh umat Islam karena istilah dari
kejahatan ini termasuk kejahatan kontemporer. Sebatiknya, banyak sekali ayat-aytt
yang mengatakan bahwa janin yang berada dalam kandungan sangat mulia, Dan
banyak ayat-ayat yang mengatakan Hukuman bagi orang-orang yang membunuh
sesama manusia adalah sangat mengerikan. Oleh karena itu, Islam sangat melarang
semua bentuk pembunuhan kecuali yang dilakukan berdasarkan hukrmr, seperti yang
telah disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai " Bil- haq 
- atau dengan kebenaranre Dari
analisis ayat di atas, penulis beranggapan bahwa tidak ada satu atau sepotong ayat
18 Departemen Agama RI, Ibid",h.462.
re Maula Abul A'la Maududi, Hak Asasi Marwsia Datmn Islun ( Jakarta: Bumi Aksara"
1980 ), h. 5.
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dalam Al-Qur'an yang membenarkan secara mudah untuk membunuh manusia
termasuk janin kecuali dengan alasan-alasan tertentu. Karena pada dasarnya
kedudukan manusia sangat mulia dihadapan Allah SWT, narnun manusia sendirilah
yang menghinakan dirinya sendiri dihadapan Allah SWT, dan kebanyakan manusia
selalu diliputi oleh sifat sombong, angkuh, dan arogan serta menganggap dunia dan
isinya tidak akan pernah ada campur tangan TuharL inilah faktor utama yang selalu
memotifasi mereka untuk bebas berbuat sekehendaknya. Padahal kalau kita kaji lebih
mendalam tentang arti hidup ini, selagi manusia masih bisa mengkordinir akal dan
pikirannya niscaya status kemanusiaannya bisa melebihi dari kehidupan para
lvlalaikat. Namun sebaliknya, apabila manusia tidak mampu untuk mengendalikan
akal dan pikirannya maka niscaya dia akan lebih hina dari seekor binatang.
BAB TV
ABORTUS PROVOCATUS PERSPEKTIF IIUKTJM POSITIF DAN
HUKUM PIDANA ISLAM SUATU KAJIAN KRIMINOLOGIS,
YURIDIS DAN KLINIS (Tela'ah Pasal 338 KUHP )
'4 Faldor-Fafuor Yang Melatar Belakangi rerjadinya Abortus Provocot ts
Pada hakikahya, setiap perbuatan pidana harus'terdiri dari unsur-unsur
lahiriah (fakta), karena segala bentuk perbuatan mengandung kelakuan dan akibat
yang ditimbulkan karenanya. Di samping kelakuan dan akibat untuk adanya
perbuatan pidana biasanya diperlukan pula hal ikhwal atau keadaan tertentu yang
menyertai perbuatan tersebut. Maka menurut Van Hamel hal ikhwal dibagi dalam dua
golongan, yaitu yang mengenai diri orang yang melakukan perbuatan dan yang
mengenai diluar diri sipelaku.r Atau akibat pengaruh ekstem dan intern, kedua hal ini
ibarat mata rantai yang menyambung dan sulit untr* dipisahkan.
Dimasa sekarang ini kehamilan yang tidak diinginkan seolah-olatr memiliki
sutradara tidak hanya banyak terjadi di dalam pernikahan Melainkan hal ini te{adi
dikalangan anak-anak muda yang menganut gaya hidup seks bebas. Jelaslah bahwa
bukan hanya Islam yang mengutafiIakan seks yang dilakukan secara sah melalui
pernikalun melainkan seks juga merupakan masalah yang oleh gereja sangat
diperhatikan apapun kekurangan dan keberhasilan menganggap hubungan seks
I Moeljatno, Ar*lls-Asars Huhm pidam ( Jakarta: Rineka Cipta" 20OB ), h. 64.
60
6l
sangatlah positif.z Namun dikalangan anak muda salah mengartikan sels yang
dilalcukan dengan cara yang positif. Sehingga di Indonesia dari beberap hasil
penelitian juga menunjukkan adanya penurunan batas usia hubungan selcs pertama
kali. Sebanyak 18% responden di Jakara berhubungan seks pertama dibawah usia 18
tahun dan usia termuda 13 tahun, dan remaja Manado yang sudah aktif secara seksual
melakukan hubungan seks pertama kali pada usia di bawah 16 tahun sebanyak 58,8o/o
pada remaja pria dan remaja pvf;r.33,3o/o.3 Pada awalnya para anak muda tersebut
hanya berpacaran biasa, akan tetapi setelah cukup lama berpacaran mereka
melakukan hubungan suami isri, ketika hubungan mereka membuahkan janin dalam
kandungan timbul masalah karena mereka belum menikah dan kebanyakan masih
harus menyelesaikan sekolah atau kuliahnya. Ditambah adanya rasa takut ketahuan
dan rasa malu apabila kehamilan itu ketahuan oleh orang tua atau orang lain. ldaka
dengan berbagai cara ditempuh untuk mengatasi benih bakal manusia yang ada dalam
rahim. OIeh karena hal ini maka ada yang melakukan pernikahan sehingga dikenal
istilah MBA (Married By Accident) atau nikah setelah perut sang gadis membesar
karena hamil. Namun ada pula yang mengambil jalan pintas dengan cara melakukan
aborsi. Hubungan seks pra nikah membawa implikasi banyak, misalnya kehamilan
yang tidak dikehendaki (KTD). Hubungan seks pra nikah yang pertama kati
dilahftan disebut seksual debut te{adi pda usia masih muda juga. Tentu tidak bisa
'James T, Burtchaell Keputuwt UntukMenikah( Yogyakarta: Kanizug 1995 ), h. 23.
3 Sarlito Wirawan Sarwoni, Psikalogi Remaja( Jakarta: PT Raja Grapindo Persadq l9S8 ), h.
155,
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menutup mata akan kenyataan bahwa hubungan seks seperti itu sering terjadi seperti
di asrama, kost-kostsan, pondolq dan ditengarai juga pada hari-hari istimewa seperti
pada hari kasih sayang $atvalentine day.
Disamping itu juga, kurangnya pemahaman t€ntang perilaku seksual pada
masa remaja amat merugikan bagi remaja sendiri termasuk keluarganya, sebab pada
masa ini remaja mengenal perkembangan yang penting yaitu kogniti{ sosial dan
seksual. Perkembangan ini mulai berlangsung sekitar 12 tahun sampr 20 tahun.
Kurangnya pemahaman ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adat-istiadat,
budaya, agamq dan kurangnya informasi dari sumber yang benar.
Penganiayaan seksual pada masa kanak-kanak harus dianggap sebagai faktor
resiko yang bersifat meluas dalam kehidupan anak.a Sehingga pada dasarnya
hubungan seksual yang pertama dialami oleh remaja dipengaruhi oleh berbagai fakfor
yaitu:
1) Waktu I saat mengalami puberitas. Saat itu mereka tidak penah memahami
tentang aW yang akan dialaminya.
2) Kontrol sosial kurang tepat, yaitu terlalu ketat atau terlalu longgar.
3) Frekuensi pertemuan dengan pacarnya. Mereka mempunyai kesempatan untuk
melakukan pertemuan yang makin sering tanpa kontrol yang baik sehingga
huungan akan makin mendalam.
4) Hubungan antara mereka makin romantis.
a Bar Bara Khare, Perilahr Agresi! ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar OFF Set, 2005 ), h. 256.
63
5) Kondisi keluarga yang tidak memungkinkan untuk mendidik anak-anak untuk
memasuki masa remaja dengan baik.
6) Kurangnya kontrol dari orang tua. Orang tua terlalu sibuk sehingga perhatian
terhadap anak kurang baik
7) Status ekonomi. Mereka yang hidup dengan fasilitas berkecukupan akan mudah
melakukan pesiar ke tempat-tempat rawan yang memungkinkan adanya
kesempatan melakukan hubungan seksual. Sebaliknya yang kelompok
ekonominya lemah tetapi banyak kebutuhan, tuntutan, mereka mencari
kesempatan untuk memanfaatkan dorongan seksnya untuk mendapatkan sesuatu.
8) Korban pelecehan seksual yang berhubungan dengan fasilitas, antara lain sering
mempergunakan kesemptan yang rawan misalnya pergl ke tempat-tempat yang
sepi.
9) Tekanan dari teman sebaya. Kelompok sebaya kadang-kadang saling ingin
menunjukkan penampilan diri yang salah untuk menunjukkan kematangannya,
misalnya mereka ingin menunjukl€n bahwa mereka sudah mampu membujuk
seorang perempuan untuk melayani kepuasan seksualnya.
l0)Penggunaan obat-obatan terlarang dan alkohol. Peningkatan penggunaan obat
terlarang dan alkohol makin lama makin meningkat.
ll)Mereka kehilangan kontrol, sebab tidak tahu akan batasan-batasan mana yang
boleh dan mana yang tidak boleh.
12) Mereka merasa sudah saatnya rmtuk melalcukan aktifitas seksual sebab sudah
merasa matang secara fisik.
64
13)Adanya keinginan untuk menunjukkan rasa cinta pada pacarnya.
14) Penerimaan allifitas seksual pacamya.
15) Sekedar menunjukkan kegagahan dan kemampuan fisiknya.
16)Terjadi peningkatan rangsangan seksual akibat peningkatan kadar hormon
reproduksi/ seksual.s
Adapun motif yang mendorong anak muda untuk melahrkan tindakan
kejahatan seperti yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut:
1) Untuk memuaskan kecenderungan keserakahannya.
2) Meningkatnya agretivitas dan dorongan seksual.
3) Salah asuh atau salah didik dari orang tua.
4) Hasrat untuk berkumpul dengan kawan senasib dan sebaya.
5) Kecenderungan pembawaan yang patologis atau abnormal.
6) Konflik batin sendiri dan menggunakan mekanisme pelarian diri serta pembelaan
diri yang irrasonal.6
Kehamilan diluar nikah memiliki korelasi dengan kasus aborsi, artinya aborsi itu
dilakukan karena kondisi kehamilan yang diproduk melalui ikatan pergaulan, baik
yang bennodus promiskuitas (hubungan seks dengan berganti-ganti pasangan)
maupun karena kumpul kebo (samen leven). Pada dasarnya hal demikian makin
meresahkan masyarakat erutarna mereka (keluarga) yang memiliki anak gadis remaja
5 Soetliningsih, Tumbuh Kembang Remaja dm Masatahnya ( Jakarta: Sagung Selo, 2004 ),
h. 136.
6 Kartini lfurtantq Kewkatan Remaja( Jakarta: Raja Grapindo Persad4 2W2\h.7.
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yang belum menikah. Berbagai hasil penelitian memperlihatkan bahwa aborsi banyak
dilakukan oleh anak-anak gadis remaja yang belum menikah. Dengan penyebab yang
bervariasi, mulai dari alasan tidak mampu merawat bayi samFi kepada
ketidakmampuan ekonomi. Dapat dirinci bahwa faktor-faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan aborsi adalah:
1) Kondisi usia yang masih muda atau menurutrya belum layak memitiki anak.
2) lvlalu dketahui oleh orang tua atau keluarga dan masyarakat.
3) Pria yang menghamilinyatidak bertanggung jawab (kabur).
4) Masih berstatus anak sekolah.
5) Kondisi ekonomi yang tidak mencukupi.
6) Janin yang dikandung dari hasil perkosaan
7) Dorongan dari keluarga.T
Sekalipun berhadapan dengan nonna dan Hukum, pelaku abortus mengarggap bahwa
abortus dapat dijadikan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Secara umum,
pelaku abortus dapat kelompokkan menjadi tiga yaitu:
a. Pertama perempuan yang sudah menikah
Mereka melalnrkan abortus diantaranya karena faktor bobol (gagal)
kontrasepsi/ KB (keluarga berencana), usia ibu yang terlalu tual mud4 alasan
kesehatan yang membahayakan yawa ibu atau janin sendiri, jarak kehamilan yang
terlalu dekat dari sebelumny4 trauma melahirkaru atau karena sedang menyusui,
7lvfien Rukmini, Aryek Hafum Pidsrn dan Krimirnlogi Sebuqh Bunga W ( Bandung:PT Alumni" 2006 ), h. 18.
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faktor keterbatasan ekonomi, belum siap secara mental, status perkawinan yang tidak
strategis, seperti menjadi istri kedua dan seterusnya.
b. Perempuan yang belum menikah.
Argumennya seperti pacaf, tidak bertanggung jawab, masih remaja, takut pada
orang tua, atau kehamilan yang tidak dikehendaki pacarlpasangpn.
c. Perempuan korban kekerasan seksual.
Seperti hamil akibat perkosaan atau akibat incest. Incest adatah pemaksaan
hubungan seksual yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hubungan darah,
misalnya, ayah kepada anak perempuannya, kakak laki-laki pada adik perempuannya
dan lainJain. Terkadang incest di lalffkan bersamaan dertgan kekerasan fisik dan
psikis, sehingga korban dalam keadaan tidak berdaya, tidak punya pilihan, trauma,
stress, dan lainJain. Secara sadar sesungguhnya perempuan sulit melakukan tindakan
tersebut, namun keterpksaan adalah pilihan yang tak terelakan Aplagi bila
kehamilan itu tanpa persetujuan perempuan seperti hamil diluar pemikahan akibat
perkosaan atau incest.s Umumnya keputusan melakukan atau tidak melakukan aborsi
ditentukan oleh orang lain diluar dirinya seperti suami, pffiff, orang tua atau mertua.
Asosiasi dengan hal tersebut di atas, bagi wanita-wanita yang sudah kawin
abortus yang dilakukan itu mempunyai latar belakang pnyebab atau motivasi-
motivasi yang berbeda. Pada umumnya bukan disebabkan oleh tekanan moralitas dan
sanksi sosial, misalnya saja disebabkan oleh pertimbangan ekonomi, gangguan
t Afi"ah Munrtazah dan Yulianti Muthainna[ Menimbang Pengfuntian Ketwnilan Tifuk
Diirrginket ( Jakarta: Rahim4 2007 ),h. 12.
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terhadap rencana-rencana t€rtentu, hanrbatan bagi karier pekerjaanny4 keinginan
untuk menikmati hidup berduaan dengan suami, punya peras,aan belum sanggup
menjadi seorang ibu yang bertanggung jawab, dan tidak mau memperbanyak jumlah
anaknya.e
Inilah yang menjadikan posisi tawar perempuan yang sangat rendah. Selain ia
harus mananggung resiko kematiarq perempuan juga tidak diberi kesempatan untuk
memilih melanjutkan atau menghentikan kehamilannya secara sadar. Pesoalan-
persoalan argumen yang mendasari terjadinya aborsi kebanyakan selalu menjadi
tanggungan dan kepentingan perempwul. tfumpir semua perempuan pelaku aborsi
selalu melibatkan beban emosi, mental, dan pisik seorang diri. Apapun alasan
terjadinya kehamilan dalam ikatan pernikahan maupun diluar pernikahan tetap saja
perempuan yang menanggungnya. Ia menjadi pihak yang tersudut dan sendirian
menanggung beban, sementara pasangan yang menyebabkan kehamilan tidak pemah
mau tau apa yang akan terjadi selanjutnya sehingga aborsi itu dilakukan. Yang
notabene laki-laki tidak tersentuh oleh sanksi baik moral ataupun Hukum. Seolah-
olah perempuan dapat hamil dengan sendirinya tanpa keterlibatan laki-laki.
Ibarat memakan buah simalakama yang tak pemah ada untungny4 banyak
perempuan berdiri dipersimpangan jalan, antara untuk tidak melakukan aborsi atau
melalcukan aborsi. Sehingga penulis beranggapan bahwq dua pilihan ini tetap saja
merugikan perempuan. Karena kalau ia memilih membiarkan janin itu hidup dari
proses yang tidak sah" maka ap kata dunia. Apalagi bayi tersebut berkembang
e Kartini Kartantq Psikalogi Woita (Bandung: CV Mandar Maj u,2007 
',h. 
123-124.
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hingga lahir terlebih bila kehamilan teqadi diluar kebiasaan maka perempuan akan
menerima risiko penolakan dalam masyrakat.
ungkapan anak haram, ffi* ana, anak tanpa bapak adalah risiko yang
seringkali dihadapi perempurn. Bahkan pandangan negatif ini akan terus ada sampai
anak itu besar, selain itu kendala ekonomi yang menghadang didepan mata ketika
membesarkan anak seorang diri juga bukan perkara mudah. Namun k*ika memilih
untuk menghentikan kehamilan atau aborsi p€rempuan juga harus dihadapkan dengan
norma-notma agarna, masyarakat dan Hukum, karena dianggap melakukan tindakan
pembunuhan. Yang akhirnya ia akan dicap sebagai bu yang keji dan kejam sehingga
berhak di tempatkan dalam penjara.
Dilain hal, terdapat kecendrungan yang cukup tinggr untuk melakukan aborsi
yang disebabkan perbuatan pemerkosaan karena janin yang dikandung tidak
dikehendaki untuk hidup. Aborsi diberbagai negara masih merupakan dilema yang
dilematis dan mengandung banyak perdebatan, apakah aborsi merupkan kejahatan
atau sebaliknya menjadi suatu hak yang harus dilindungi hukum. Nafis Sidik selaku
Direktrn Eksekutif NFPA (badan PBB untuk dana kependudukan) pada penutupn
konferensi kependudukan Asia Pasific ke-4 di Nusa Dua Bali mengatakan bahwa
PBB tidak pernah merekomendasikan aborsi sebagian dari metode fo*ily planning.
Meskipun demikian, PBB juga tidak pemah bisa secara tegas melarang anggotanya
yang melakukan praktek aborsi, karena belum adanya kesepakatan hukum yang
melarang atau yang membolehkannya. Profesi medis sendiri dengan tegas menolak
abortus. Kontroversi itu setidaknya dilatarbelakangi oleh pesoalan sebagai berikut:
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1) Pengaruh ajaran agama yang masih kuat dan berakar yang pada umumnya
memberikan landasan normatif mengenai aspek proteksiterhadap eksistensi janin
dan sekaligus menentang keras praktek abortus.
2) Pengakuan bahwa abortus itu termasuk metode pengendalian fertilitas
(pembiakan angka kelahiran umat manusia) yang tertua yang amat pragmatis
dimuka bumi. Bahkan menurut Newsletter edisi Agustus 1992, dipaparkan bahwa
aborsi itu merupakan metode terbanyak yang dilah*an manusia-
3) Kondisi modern atas gaya hidup manusia (fuman life style) yang sudah terseret
oleh gelombang doktrin tipikal sekuler yang membolehkan aborsi dengan dalih-
dalih yang klise, seperti demi pengembangan karier wanita, usia masih mud4
mengancarn prestasi dan status sosial lainnya.
4) Paktik aborsi ilegal yang mengakibatkan kematian bagi ibu.ro
B. Pengkategofian Abortus Prwocatas Tethadap fanin
Pelarangan abortus provocatus secam mutlak, tanpa pengecualian bukanlah
keputusan yang bijaksana. Terlalu banyak korban nyarila terenggu! selain makin
banyak muncul tindakan abortus yang tidak aman juga akan mempertinggi risiko
kematian ibu hamil akibat aborsi. Untuk itu" diperlukan kearifan dalam menyikapi hal
ini. Adapun perdebatannya muncul pada waktu dan usia janin dapat dikategorikan
sebagai abortus.
Abortus provocatus dikenal dengan pengguguran atau dikenal juga sebagar
penghentian kehamilaa yang menurut William Obstretric aborsi didefiniskan sebagai
ro lr,lien Rukmini, Op. Cit., h. lg-21.
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tindakan penghentian kehamilan dibawah usia 20 minggu atau saat beratjanin kurang
dari 500 gram. Pendapat ini senada dengan definisi WHO bahwa aborsi adalah
penghentian kehamilan sebelum janin dapat hidup di luar kandungan atau berat janin
kurang dari 500 gram. Sayangnya dalam pandangan masyarakat umrmn aborsi lebih
mengacu pada arti pengguguran kandungan secara sengaja dari rahim seorang ibu.
Padahal arti sebenarnya bisa lebih luas dari itu karena gugurnya kandungan tanpa
sengajapun termasuk dalam istilah aborsi.rl
Untuk mengetahui ahaptahap perkembangan janin, maka harus dicatat
bahwa di samping ilmu kedokteran, baik Al-Qur'an maupun Fladist memuat rujukan-
rujukan tentang tahaptahap perkembangan janin yang masuk dalam lingkup kategori
aborsi, karena itu dibawah ini akan dibahas tiga analisis tsntang perkembanagan janin
yang dimaksud.
1. Analisis Ilmiah
Sains mengatakan bahwa kehidupan seseorang berada pada suatu "kontinum"
(berkesinambungan).t2 Sejak saat pembuahan sampai kematian. Ada empat tahap
perkembangan janin yaitu:
l) Zigfd., adalah telur wanita (ovum) yang telah dibuahi oleh sperma laki-taki dalam
saluran falopi (saluran telur) wanita. Zigot ini berada di sana tinggal selama
sekitar tiga hari hingga kemudian pada saat itulah pembelahan sel dimulai.
rr Afwah Mumtazah dan Yulianti nduthainnall lbid.,h. g.
rz Pius A partantq M dahlan At-Barn, Karnus llmiah Populw ( surabaya: Arkol4 1994 ), h.
368.
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2) Blastosis, adalah suatu tahapan yang dimulai dengan penanaman dalam rahim,
dimana pembelahan sel terus berlangsung dengan cepat. Banyak zigot yang tidak
menempel dan terus keluar melalui menstruasi wanita.
3) Embrio, adalah suatu tahap yang mulai terJadi dua minggu setelah proses
pembuahan, selama ini te{adi pembedaan organ. Semua organ-organ internal
yang akan dimiliki oleh manusia dalam bentuk yang belum sempurna, hingga
terbentuk menjelang akhir minggu ke enam. 13
Janin, adalah suatu tahap delapan minggu sampai lahirny4 dan selama ini
terus terjadi pertumbuhan dan perkembangan tetapi tidak ada ambahan baru. Hingga
inilah waktu untuk mempersiapkan kelahiran. Adapun definisi janin secara harfiah
berarti sesuatu yang ditutupi atau yang diselubungi. Jadi dari definisi ini janin berarti
sesuatu yang akan terbentuk dalam rahim wanita dari saat pmbuahan sampl
kelahirannya paling sedikit terdapat datam eS. An-Najm (53): 32, yangmenyatakan
tentang janiq yaitu Allah SWT berfirman
#')#l 9h arqi *i \yo *i<ft 
-:; $t'i it& r"i i
Terjemahnya;
".'Dia lebih mengetahui keadaamu, sejak mulai diciprtakan dari unsur tanah
dan sejak kamu masih dalam kandungan ibumu..,'!4
tt Abul Fadl Mohsin Ebrani. Aborsi Kontrasepsi dm Mengatasi Kemodtclat ( Bandung:
Penerbit Mrizary 1997 ), h. 137.
ra Departemen Agama Rf Op. Cit., h. 765.
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Tetapi secara teknis sains mengatakan bahwa, janin terbentuk ketika kehamilan
berusia delapan minggu sampai saat kelahiran. Pada tahap delapn minggu ini janin
akan memiliki semua karakteristik penting manusia.
Sacara hukum, terdapat sekitar tiga pendapat dalam pendefinisian janin yaitu
pendapat pertama mengatakan hhwa janin adalah suatu yang berada dalam rahim.
Pendapat yang kedua berasal dari imam Al-Syaf i yang mengatakan bahwa tahap
(dalam rahim) yang dapt disebut janin adalah ketika tahap al-mudgah (gumpalan
dagtng) dan al-alaqah (sesuatu yang melekat) telah dapat dibedakan. Pada tahap ini
janin dapat disebut sebagai generasi manusia yang memiliki karakteristik seperti jari-
jari tangan, kuku, m&ta, teling4 hidung, atau segala sesuatu yang mirip dengan itu.
Kemudian pendapat k*iea, adalah dari Al-Nuwayri yang mengatakan bahwa istilah
janin digunakan bagi suatu (terdapat dalam rahim) yang telah dihembuskan roh
(nyawa) padanya. Rujukan Al-Qu'an terhadap janin bersifat umum. Dari ketiga
pendapat yang diuraikan di atas, menurut penulis penafsiran Syaf ilah yang
tampaknya palmg mungkin. Karena imam Syaf i dikenal sebagai ahli bahasa yang
penting, dan lagi definisinya mengenai janin paling mendekati pemahaman sains
sekarang ini. Tetapi harus dicatat bahwa, hukum Islam seperti Al-Qur'an merujuk
ciptaan yang berada dalam tubuh wanita sebagai janin dengan mengabaikan tahap
perkembangannya.ls
t5 Abul Fadl Mohsin Ebrani, Op. Cit.,h. 136.
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2. Analisa AlQur'an
Ada dua ayat Al-Qur'an yang merujuk kepada prkembangan janin dalam
ralrim ibu. Pertama, Datam swah Qur'an surah Al-Mu'minun (23): 12-14 disebutkan
sebagai berikut:
/; airtlir+|*,g *uNu6"3yi t|tu -dijro
tbrrt v6t t:*,t'zi,# tr3*'^1i;.'Ailr;fi virt'z{J;ijhhi vfu
iAEr pi,frir a:q|";tt r* Uti;i * 6
Je
;,"f {t'n{/} G
,*i lltttl^ c+Lilu*t ,-tgs
c;r1irye;r4i
6Y'>t$ G* c:J3 alb(ritlji';
"'E'6$.W;*sfi;#ni3*
b
'&fril;$r.fr:v.+-e?#,p
Te{emahnya:
"Dan sesungguhnya, kami tel.ah menciptakan manusia dari saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami me4iadikannya air mani (yang Oiriittputiy dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu famiiaOit an i"routo yng
melekat lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal dagtng itu Kami jadikan tulang belulang lalu tulang Uetutiig iru
Kami bungkus dengan dagrng. Kemudian, Kami meniadikannva manruut
yang (berbentuk) lain. lvlahasuci Allab pencipta yang paling baik.;r6
Kemudian yang kedua, terdapat dalam surah Al-Hajj (22): 5 yang disebutkan sebagai
berikut:
16 Departemen Agama R\ 0p.Cit.,h.475476.
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Terjemalrnya:
"Hai manusia" jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari tanah,
Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kanudian dari
rygpmpal daging yang Sempurna kejadiannya d?n yang tidak sanpurne, agat
kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami
kehendaki sampal waktu yang sudah ditentukan" Kemudian kami keluarkan
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu
lihat bumi Ini kering Kemudian apabila Telah kami turunkan air di atasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macnm tumbuh-
tumbuhan yang indah." 17
Menurut Ahmad Azhax Basytr, tokoh Frqrh Indonesia mengemukakan bahwq
yang dimaksud dengan "nutfah" (air mani) dalam ayat 13 dan 14 dari surah Al-
Mu'minrm (23) adalah tatrapan pertama dari kejadian manusi4 bukan cairan kental
yang memancar dari alat kelamin laki-laki saat terjadi ejakulasi. Karena jika nutfah
diartikan sebagai cairan kental dari kelamin laki-laki atau air mani saja hal tersebut
tidak menunjukkan tahapan kejadian manusia. Oleh sebab itu pengertian yang tepat
tentang nutfah adalah hasil pembualran setelah terjadinya pertemuan sperma dan
ovum di dalam rahim. Demikian pula dengan 'alaqah diartikan sebagai segumpal
darah dan ahapan kedua dari proses penciptaan manusia. 'Alaqah dalam arti asalnyq
r? Departemen Agama RI, Ibid., h. 462.
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mentrrut Ahmad Azbar Basyir, sejalan dengan hasil penyelidikan dalam ilmu
embriologi yaitu tahap buah yang melekat kemudian bersarang pada dinding rahim.
Sedangkan mudgah sebagai tahapan ketiga dari proses kejadian manusia lebih tepat
diartikan sebagai embrio yang berproses menjadi calon bayi yang lengkap anggota
tubuhnya bukan sekedar segumpal dugtng.t*
Sementara menurut Dr. Maurice bucaille menafsirkan masalah ini dengan
mengatakan bahwa, Al-Qur'an menjelaskan kemampuan sperma untuk membuahi
tidak bergantung pada volume cairan yang dipancarkan. 'Alaqah yang secara harfiah
berati sesuatu yang bergantung dan menempel pada rahim. Dengan jelas
menggambarkan tahap penamaan yaitu telur yang telah dibuahi dalam rahim. Mudgah
secara harfiah berarti sepotong daglng yang menggumpal. Sedangkan menurut Dr.
AI-Bar mengatakan bahwa Al-Qur'an menggambarkan tahap ini seolah-olatr mudgah
adalah sepotong daging atau gumpalan makanan yang telah dikunyah.re
3. Analisis lladist
Dalam uraian ini terdapt beberapa Hadis penting yang secara langsung
merujuk kepada perkembangan janin, yaitu:
I{adist yang di riwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Abdullah bin lvlas'ud (Ibnu
Mas'ud), Rasulullah SAW bersabda:
A$;ltrt, .? L_,a.rllt Urj"lbiS; :d*E.tril; i;1iltt te el-; r..-
l!.dlli d+ 4iE, i;;i$ F.t"; '6*>irt -oht ,MU l$i !"ij l3r.r Ltrs.$i3utl
18 Tim Penyu sttry F;raiHopedi Huhm Islam ( Jakara: Ithtiar Baru vanhoeve, rggT \, h. 7 .
t' Abul Fadl Mohsin Ebrani, Op. Cit.,h. 138-139.
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Lt;js AJL i+SI:lJ 
.n ij.p$ i._rt+ ISt 3$t 'S it.d$i iJ+ {i::.l bH
(s_.,i*+lt 4+Jrt).tr:ll St e+ F.$+it o.tj llitr
Terjemahnya:
Abdullah bin mas'ud r. a. Berkata: Rasulullah SAW, yang benar dan harus
dibenarkan telah menerangkan kepada kami: sesungguhnya orang terkumpul
kejadiannya dalam perut ibunya 40 hari berupa mani, kemudian berupa
segumpal darah selama itu jug4 kemudian berubah menjadi segumpal dagng
selama itujuga, kemudian Allah mengutus malaikat yang diperintah mencatat
empat kalimat tulislah amalny4 rizkinya, ajalnya dan nasib baik atau sial.
Kemudian kepadanya ditiupkan ruh.(H. R. Bukhari Muslim).2o
Dalam hadis diatas jelaslah bahwa AXah mengutus malaikat yang diperintah
menuliskan empat hal, yaitutentang amalnya, rezekiga ajalnya,dan nasibnya celaka
atau bahagia kemudian kepadanya ditiupkan roh. Menurut Hadist ini janin baru dapat
dikatakan menjadi makhluk hidup setelah melampaui baias waktu 120 hari,
memasuki minggu ke delapan belas setelah te{adinya konsepsi atau pembuahan.
Peniupan roh yang di maksud dalam Hadis di atas atau yang dalam surah Al-
mukminun disebutkan dengan istilah: "...Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)
lain..." Menurut Sayyid Quthb (1906-1966; ahli tafsir dari mesir), adalah dalam
pengertian ruh insani, inilah manusia yang memiliki karakteristik yang unik, karena
janin manusia yang menyerupai janin hewan dari segi perkembangan fisiknya, tetapi
janin manusia menjadi makhluk yang berbentuk lain ia berubatr menjadi makhluk
yang unik dan berpotensi untuk meningkat sanentara janin hewan tetap berada pada
tingkatan hewan yang tidak memiliki karakteristik untuk meningkat dan sempuma
20 Muhammad Fua'ad ebdul Baqr, Al-lu'lu Wal Marjaq Himpnwn Hdis Stahih ymg
Disepakati OIeh Bukhori fun Muslim (Surabaya: PT Bina llmu, 2003 ), h. 1006.
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ta
sebagaimana keunikan yang dimiliki oleh janin manusia. Sesungguhnya janin
manusia dibekati tarahristik yang menbawanya menempuh jalan insaninya. Ia
menjadi "makhluk yang (berbentuk) lain" diakhir perkembangan janinnya.
Sementara janin hewan berhenti pada perkembangan hewani karena ia tidak dibekali
karakteristik terssebut. Dari sini, hewan tidak mungkin melampaui tingkatan
hewaninya, lalu berkembang ke tingkatan manusia secaxa ofomatis sebagaimana yang
telah disebutkan teori-teori materialisme, karena keduanya adalah jenis yang beft€da.
Keduanya berbeda lantaran tiupan ilahi yang membuat sari pati tanah meqiadi
manusia.2l
Dalam Hadist lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari anas t. I ,
Rasulullah SAW bersabda:
Ul+15t e--3JI+ |)S:.dr'.T;r- +lll U:.ff.r.u-i*ilt ilc, t'lJL cl+ Lpif d+,tl
f;Sf ltjSt :i.[3,{.i13' u:{ bl 1l] ilE .Aitl ,hi+ .4ib ,Ljr .r&i,L. lq
(.e-I-+lt 4-FD.4l 6tr4# qrEgi r&J_r,jjllli"i r$:o il $li
Te{ema}rnya:
Anas r. a. berkata: Rasulullah sAw bersabda, sesungguhnya Allah Azza
wajalla memerintahkan malaikat menjaga rahim, maka ia bertanya: ya Rabbi
masih berupa nutfah (mani), ya Rabbi sudah berupa alaqah (darah beku), ya
Rabbi sudah berupa mudhgah (sekepal rlaeing). ldaka apabila akan dijadikan,
ditanya laki-laki atau wanita, nasib baik atau buruk, apakah rizkiny4 ajalnya,
maka tulis semuanya ketika berada dalam perut ibunya. (Bukhari, Muslim)z2
tt Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Qur'an, Dibawah Naangm AlQur'm penerjemah M.
Misba[ Annur Rafiq shaleh Tamhid Lc., cer.L (Jakarta: Robbani press, 2009), n. ionel.
22 Muhammad Fua'ad Abdul Baqi, Al-lu'lu Wal Marjan, Op. Cit.,h. 1007.
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Dalam ilmu embrio, janin mulai membentuk diri melengkapi anggota-
anggota fisiknya sehingga jelas bentuk manusianya adalah kira-kira ketika janin
berumur 47 htan. Dengan demikian menurut Ahmad Azhar Basyir t{adis Imam
Muslim ini dekat dengan penemuan ilmu embrio tersebut.23
Dapat diringkas disini ba.hwq dalam hadis di atas di jelaskan peniupan roh
t€{adi setelah 120 hari dari saat pembuahan. pada sabt yang sama beberap
mufassirun (penafsir Al-Qur'an) mengatakan bahwa kata-kata khalqan akhar (babak
lain dari penciptaan). Dalarn ayat Al-Qur'an di atas menandakan peniupan ruh pada
janin, dan bahwa mudgah ghayir mukhallaqah (gcmpalan menyerupai dagrng yang
belum sempurna) dalam ayat Al-Qw'an yang kedua di atas menandakan tahap saat
belum ditiupkannya roh ke dalamnya. Terakhir harus diingat bahwa hadis tersebut
secara khusus mengatakan bahwa pembagian organ tubuh terjadi empat puluh dua
malam setelah pembuahan.
Dari tiga pendekatan analisis yang telah disebutkan di atas, maka penulis
beranggapan bahwa, istilah janin sebenarnya digunalen dalam pengertian yang lebih
luas, yaitu sesuatu yang segera muncul dalam rahim ibu setelah pembuahan te{adi.
Sehinggga berdasarkan Al-Qur'an dan hadis tersebut muncullah ikhtilaf (perkdan
pendapat) dikalangan ulama tentang hukum penghentian kehamilan atau aborsi.
Perbedaan ini terletak pada peniupan roh janin yakni pada masa kandungan sebelum
40 hari. Pendapat ini terbagi menjadi dua macam, pendapat pertama tidak dianggap
pembunuhan I pengguran secara sengaja tapi terlanasuk dalam tindak riminal, dan
23 Abul Fadl Mohsin Ebrani, Op. Ctt.,h. 13g,139.
79
pendapat yang kedua mengharamkan karena sudah termasuk pembunuhan yang
dilakukan dengan sengaja, dan di samping itujuga dapat merusak kandungan dengan
mengeluarkan janin yang telah menetap dalam kandungan dengan tanpa sebab.
C. Sikap Hukam Posifif dan Hukum Pidatu Islam terhadap Pelaku Ahorfrrs
pflNocaft$
a. Sikap Hukum Positif terhadap Pelaku abortus provocatus
Kata abortus atau gugur kandungan sebenamya tidak sama dengan matinya
janin. Kemungkinan janin dalam kandungan dapat dibunuh tanpa gugur. Namun
pembuat Undang-Undang dalam nrmusan KUIIP belum membedakan kedua hal
tesebut, untuk nrmusan KUI{P yang akan datang, hal ini perlu dikaji dengan saksama.
Selain daripada itu 
- 
kandungan " si ibu yakni tempat janin perlu pula dilindungi2a.
Jika mengacu pada peraturan aborsi di dunia, Indonesia termasuk dalam
kategori negara yang membolehkan aborsi unfuk menyelamatkan jiwa ibu. Namun
implementasi peraturan ini menimbulkan ketidakpastian hukum. Hal ini karena
pertama, KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) melarang terjadinya aborsi,
terutama psal 346-349 yang menyebutkan bahwa orang-ofturg yang dapet dikenakan
tuntutan kejaharan aborsi adalah perempuan hamil yang meminta pelayanan aborsi,
orang yang menganjurkan untuk abortus, dan orang yang memberikan pelayanan
untuk abortus. Seperti dokter, bidan, manti, dukun, atau tabib. Keduq Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1992 tfrrrtflflg Kesehatan yang saat kelahirannya bertr{uan
tn Laden Marpaung; Tirrfuk Pifuw Tertndap Nyawa dm Tuhuh ( Jakarta: Sinar Grafik4
2005 ),h. 47.
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untuk memperbaiki pasal-pasal dalam KUI{P ternyata turut menciptalon hukum yang
ambivalen. Pada pasal 15 ayat (1) menyebutkan bahwa dalam keadoan darurat
sebagai upsya menyelamatkan jiwa ibu hamil atau janinnya, dapat dilakukan medis
tertentu. Pasal 15 ayat (2) menyebutkan indikasi medis tertentu hanya dapat
dilalrukan oleh para medis yang memiliki keahlian dan kewenangan untuk
melakukannya dan harus atas pertimbangan tim ahli (medis, agamq hukum, dan
psikologi). Atau seperti yang dikemukakan di bawah ini
a) Oleh knaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu dan
dilakukan sesuai dengan tanggung jawab profesi serta berdasarkan pertimbangan
tim medis.
b) Dengan persetujuan ibu hamil yangbersangkutan atau suami atau keluarganya.
c) Pada sarana kesehatan tertenfu , sementara itu dalam penjelasan resmi dari ayat I
dikatakan bahwa" tindakan medis dalam bentuk pengguguran kandungan dengan
alasan apapun dilarang karena bertentangan dengan norma hukum, nCInna gama,
nonna kesusilaan, dan norma kesopanan namun dalam keadaan darurat sebagai
upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu atau janin yang dikandungnya dapat
diambil tindakan medis tertentu
Sayangny4 kemungkinan melakukan medis tertentu dalam keadaan darurat
ini dilarang dalam pasal 80 ayat (t) yang menyatakan hukuman pidana pedara pling
lama 15 tahun atau denda pling banyak 15 juta jika dengan sengaja melakukan
tindakan medis tertentu terhadap ibu hamil. Tindakan medis tertentu ini memuat
pernyataan bahwa aborsi dibolehkan bila bertujuan untuk menyelamatkan ibu hamil
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atau janinnya. Padahal abortus tidak pemah diartikan sebagai upaya untuk
menyelamatkan janin, malah sebaliknya. Sehingga Undang-Undang Kesehatan Tahun
1992 ini mempunyai cacat hukum dan tidak jelas. Karena dokter yang melakukan
pelayanan aborsi sangat rentan dimata hrftum. Selain itu, pasal 15 ayat (2) ini tidak
taat asas dengann pasal 15 ayat (1) karena mustahil dalam keadaan darurat, pasien ibu
hamil harus meminta pertimbangan tim ahli lebih dahulu sebelum mendapt
pelayanan aborsi 25.
Sekalipun Indonesia, dalam Undang-Undang masuk dalam kategori negara
yang membolehkan aborsi dalam keadaan darurat, rurmur jilo melihat kenyataan di
lapangan dapafi disimpulkan bahwa seolah-olah aborsi merupakan tindakan yang
sama sekali dilarang di Indonesia, apa.pun alasannya. Karenanya perlu dilakukan
peninjauan kembali terhadap Undang-Undang Kesehatan RI Tahun 1992 dengan
tetap menghormati prinsipprinsip kemanusiaan dan kemaslahatan.
Abortus sebenarnya bernada sama dengan pembunuhan anah dan
pembunuhan anak berencana. Persamaan antara aborsi dengan pembunuhan anak
adalah harus ada kandrmgan (vnrcht) atau bayi (kidn) yang hidup kemudian
dimatilan. Persamaan ini juga yang menyebabkan tindak pidana penggtguran
(abortus) dimasuki ke dalam titel XD( Buku II KtlI{P tentang kejahatan terhadap
nyawa orang. Sedangkan perbedaan pokok antara aborsi dengan pembunuhan anak
adalah, kalau pembunuhan anak harus ada bayi yang lahir dan hidup, sedangkan
dalam aborsi apa yang dikeluarkan dari tubuh ibu adalah suatu kandungan yang hidup
25 Afivah Mumtazah dan Yulianti Muthainnal4 Ap. Cit., h.21.
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tetapi belum menjadi bayi (onvoldragen vrucht) atau seorang bayr yang sudah mati
(voldragen vnrcht). Perbedaan ini juga yang menyebabkan matsimum hukuman
untuk pelaku aborsi (empat tahun) kurang dari pembunuhan anak (tujuh tuh*).'u
Dalam hal abortus tidak dipedulikan alasan apa yang mendorong si ibu untuk
melakukannya, jadi tidak seperti dalam hal pembunuhan anak, yang dimana
disebutkan sebagai alasan suatu ketakutan si ibu akan ketahttan lahirnya si anak.
Abortus bukan merupakan suatu cara untuk membunuh kehidupan manusiawi
yang berhak untuk lahir dan hidup di dunia. Maka tidak perlu untuk menggunakan
cata-cara aneh dalam menyembunyikan kenyataan itu. Akan tetapi membunuh
bukanlah merupakan suatu larangan yang mutlak, kadang-kadang timbul keadaan
eksipsional dimana membunuh dapat dibenarkan. Tidak mengherankan bahwa hal
tersebut terjadi juga dalam hal kehamilan, karena kehamilan merupakan situasi
manusiawi yang amat unik, selama sembilan bulan manusia mengalami simbiosis
begitu erat, sehingga yang satu (anin) sama sekali bergantung pada yang lain (ibu).
Memang abortus dalam keperluan untuk tindakan medis diperkenankan.
Tetapi tindakan medis tersebut tidak berarti bahwa kehidupan manusia yang satu
dikorbankan kepada kehidupan manusia yang lain Sebab hal itu tidak pernah
diperbolehkan, jika terjadi diluar kemauan dari yang bersangkutan. Dalam indikasi
medis, terdapat suatu dilematis. Menurut pemikiran etika dalam situasi seperti itu
sebaiknya berpegang pada prinsip the lesser evil; dari dua hal yang jelek, harus
tu Wi4ono Prodjodikoro, Tinfuk-Tilrdak Pidana Tertenta di hfunesia ( Bandung: Refika
Aditam4 ZOA3),h.74.
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dipilih yang kurang jelek. Dan pda ibu maupun janin akan mati atau malah satu dari
mereka akan mati, jadi memilih bahwa ibu yang akan hidup karena itu mau tidak mau
janin harus abortus. Bahkan dalam Undang-Undang Kesehatan aborns untuk
kepentingan medis diperkenankan.
Makna kejahatan dalam abortus sangat ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut
dalam suafu masyarakat ertentu, misalnya di beberapa negara barat abortus sudalr
dianggap bukan merupakan perbuatan jahat, baik yang bersifat mediblis atau bukan,
misalnya diantara negara-negara modern hanya Canada yang mendeskriminasikan
abortus secara radikal. Artinya, larangan abortus dicoret begltu saja dari hukum
pidana. Masyrakat memang memiliki penilain tertentu urtuk persoalan ini, dalam
banyak hal melarang abortus secara mutlak. Sehingga menurut penulis Memang hal
ini tidak memecahkan masalatr, karena pada dasarnya masyarakat membutuhkan
abortus. Menolak abortus adatah suatu yang sangat dilematis.2T
Namun, pada prinsipnya dapat dikemukakan bahwa dalam dua peraturan yang
termuat dalam (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) KUI{P UU RI No. 27 Tahun
1999 dan Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 tanya ada dua bentuk
abortus yaitu yang bersifat kriminalis dan medikalis. Sedangkan untuk abortus akibat
perkosaan tidak diuraikan secara jelas. Menurut penulis disinilah letak kelemalran
KUI{P yang sekarang dan mungkin saja ini merupakan akibat dari pengadopsian
hukum dari Belanda yang selama ini diagung-agungkan.
2t llfien Rukmini, Op. Cit., h. 24.
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Untuk melihat persoalan itu secara lebih mendalam khususnya yang
berkenaan dengan abortus akibat perkosaan, perlu melihat beberapa hal yang menarik
dalam beberapa pasal KUHP, yaitu sebagai berikut:
1) Kejahatan abortus sering terjadi karena ada dua faktor yaitu : pertatna, adanya
seorang wanita yang bersedia ur$uk digugurkan kandungannya Kedua, adanya
onng lain yang mau melakukan atau membantu pengguguran kandungan.
2) Bahwa apabila dianalisis dari pasal 346 s.d 349 dapt disimpulkan, yang
menggugurkan kandungan bisa oleh si wanita itu sendiri, bisa juga oleh orang
lain. Kalau oleh orang lain diatur dalam pasal 349. Statusnya sebagai orung yang
membantu, pidananya dapat ditambah 1/3 sebagai pemberataq maka hak untuk
menjalankan praktik dapat dicabut. Disini tampak adanya unsur penyertaan yang
menyimpang dari pasal 56 jo. 57 KUHP, sehingga dikatakan pembantuan dalam
pasal 349 dinyatakan sebagai pembantu yan berdiri sendiri.
3) Dari rangkaian pasal-pasal tadi dijelaskan apakah janin yang digugurkan itu
dalam keadaan hidupa atau mati. Namun dalam praktik yang dianut janin yang
digugurkan harus masih dalam keadaan hidup. Juga rentetan pasal-pasal tidak
menyebutkan atau menjelaskan cara yang dipakai menggugurkan kandungan,
sehingga cara-cara yang dipakai untuk menggugurkan kandungan tersebut
diperoleh hakim saat mengadili, yaitu bisa dengan suntikan obaf atau ramuan,
dengan diurut, dan lainJain.
4) Terdapatnya hal-hal yang meringankan, apabila pengguguran kandungan
dilakukan atas persetujuan si wanita atau si ibu.
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5) Kalau kita amati pasal 356 KUI:[P, terdapat ketidakadilan di dalam penuntutan,
karena yang selalu dituntut adalah pihak ke-3 yang disuruh oleh si wanita untuk
menggugurkan kandungan, sedangkan wanita sendiri yang menyuruhnya tidak
pernah diajukan sebagai terdakwa.
Sedangkan dalam Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun lggz,terdapat beberapa
yang dapat diuraikan, yaitu sebagai berikut
l) Abortus hanya dapat dilakukan dalam keadaan darurat sebagai cara untuk
menyelamatkan ibunya. Jadi, abortus yang dilatcukan dengan alasan lain jelas-
jelas dilarang. Alasan lain ini misalnya bayi cacat, jenis kelaminnya tidak sesuai
dengan yang diingtnkan orang tuanya, kehamilan yang tidak dikehendaki (bisa
termasuk perkosaan), incest gagal KB dan lain sebagainya.
2) Yang sering disebut-sebut sebagai indikasi medis, sebenarnya tidak secara
langsung disebut oleh Undang-Undang itu, tetapi tafsir pada pasal 15 ayat I itu
kemudian diperluas meqiadi indikasi medis. Namun' jelas bahwa tafsir dan
konhoversi pasal 15 ayat I itu sangat aneh, sebab disitu berarti bahwa
kemungkinan indikasi medis itu untuk menyelamatkan janin. Padahal hasil akhir
abortus adalah kematianjanirq bukan untuk menyelamatkan janin Irdikasi medis
ini sangat terbatas, yakni hanya boleh dilalcukan dalam keadaan darurat sebagai
upaya untuk menyelamatkan nyawa ibu dan anaknya. Tidak boleh dijadikan
sebagai alasan untuk menggugurkan kandungan, sebab ia tidak membahayakan
nyawa ibu.
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3) Indikasi medis itu tidak sama dengan indikasi kesehatan. Oleh karena itu, alasan
demi kesehatan baik ibu maupun janin tidak boleh menjadi alasan untuk aborsi.
Misalnya, ibu yang mengandung dan kesehatannya terganggu, tetapi gangguan itu
tidak membahayakan dan mengancam nyawanya, maka ini tidak boleh menjadi
alasan untuk melakukan aborsi.
4) Rumusan Undang-Undang ini dirasakan tidak mencutrpi ur$uk menyelesaikan
masalah abortus dewasa ini. Sebab Undang-Undang Kesehatan ini tidak sejalan
dengan KUIIP yang menyatakan segala macam aborsi dilarang, sedangkan dalam
Undang-Undang Kesehatan abortus medikalisl terapicus bisa dilakukan. Padahal
keduaduanya masih berlaku di fndonesia28.
Perumusan abortus dalam Undang-Undang Kesehatan masih tidak jelas. Pada
umurnnya, secara medis abortus didefinisikan sebagai penyaluran hasil pembuahan
(kehamilan) dari rahim sebelum janin bisa hidup diluar kandungan Dengan definisi
ini janin yang dikeluarkan akan mati. Pengeluaran janin yang terjadi pada umur
sesudah itu dan janinnya mati, maka tidak disebut abortus, tebpi disebut pembunuhan
bayi, sedangkan kalau bayinya hidup maka disebut kelahiran immature atau mature.
b. Sikap Huhtm Pidnna Islan terhadap Pelaku abortw prwocatas
Abortus menurut sebagian besar ahli teologi, abortus dibolehkan dalam Islam
sepanjangjanin belum berusia 120 hari setelah terjadi pembuahan. Pandangan ini erat
kaitannya dengan pandangan tradisional yang lebih dahulu diungkapkan oleh
ttDR, ttj. MienRukmini, S.H.H., M.S, Op. Cit.,h.29-31.
&7
Aristoteles, bahwa jiwa masuk dengan sendirinya ke dalam janin manusia secara
rahasia, dimana waktunya tidak dapat diketahui secara pasti. Dan dengan masuknya
jiwa janin menjadi manusia sepenuhnya. Dengan demikian abortus dapat dibenarkan
sebelum msmasuki hitungan 120 hari masa kandungan. Bahkan dalam kasus-kasus
tertentu tidak ada alasan yang menghalangi untuk melakukan abortus sekalipun lewat
batas waktu tersebut, jika abortus dimaksudkan untuk melindungi kesehaan ibu
bahkan untuk menyelamafkan jiwa sang ibuze. Pertimbangan keagamaan tentang
aborsi sebagai tindakan medis untuk mengatasi talasemia (penyakit kelainan darah)
turunan yang ditandai oleh sel darah merah yang abnormal yang akan melibatkan
faktor-faktor non agama (an sich) dan bertagai implikasinya30.
Dari dua jenis abortus, yang telah disebutkan dalam bab sebetumnya, yaitu
abortus spontan dan abortus buatan. Hanya abortus buatanlatr yang diancam hukmnan
baik oleh Hukum Pidana maupun hukum Islam karena dilakul@n dengan usaha yang
lainnya. Sedangkan abortus spontan tidak diancam dengan hukuman baik Hukum
Pidana maupun Hukum Islam. Karena tedadi tanpa disengaja dan diluar kemampuan
yang bersangkutan untuk mencegahnya. Hukum Pidana dan Hukum Islam
memberikan kualifikasi dan pengecualian hukum terhadap abortus provocatus
t'Cytil Glsse, Ensiktapedi Islam (Jakarta: Raja Grapindo persadq ZOAZ\,h.7.
30 Budhy MunawarRacfurc1 tnsiffiopedi I,Iurchotis Mdjid( Jakarta: Mizan, 2006 ), h. 16.
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menurut ringan dan beratnya atau jenis dan sifatnya. Pendapat para kaha (ahli
Hukum Islam).3r
Menurut pandangan Islam, pembenaran dan larangan unfuk melakukan
abortus diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:
l. Abortus sebelum ditiupkan ruh
Terdapat perbedaan pendapat ulama fikih dalam menetapkan hukum terhadap
abortus yang dilakukan sebelum ditiupkan ruh. Pendapat pertama mengatakan
dibolehkan secara mutlak tanpa dikaitkan dengan uzur safira sekali. Pendapt ini
dikemukakan oleh pendapat mazhab zaidiah sebagai mazlrab }Ianafi, dan
sebagaian mazhab Syaf i. Pendapat kedua berpendapat bahwa aborsi dibolehkan
apabila ada uzur dan maknrtr hukumnya apabila tanpa uzur. Uzur yang mereka
maksudkan adalah mengeringnya air susu ibu ketika kehamilan sudah mulai
kelihatan. Sementara sang ayah tidak mampu membiayai anaknya untuk menyusu
kepada wanita lain setelah lahirnya nanti. Pendapat ini dianut oleh sebagian
mazhab Hanafi dan sebagian mazhab Syaf i. Penadapat ketiga mengtakan bahwa
abortus sebelum ditiupkan ruh hukumnya makruh $ecara mutlak, pendapat ini
dikemukakan oleh lvfazhab lvlaliki. Pendapat keempa! mengatakan haram
melakukan abortus sekalipun roh belum ditiupkan. Karena air mani apabila telah
menetap didalam rahim meskipun belum melalui masa 40 hari tidak boleh
dikeluarkan. Pendapat ini dianut oleh jumhur Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab
3r TimPenyuxg InsiHryedi (Jakarta:Misaq 1993), h, 33.
89
Az-zahin.32 Ada juga ulama lain yang berpendapat bahwa, abortw boreh
dilalnrkan dengan alasan karena belum ada makhtuk yang bernyawa. pendapat ini
dikemukahn oleh Muhamrnad Ramli datam kitab at-nihayah. Ada juga urama
yang memandang makruh melakukan abortus dengan alasan karena janin sedang
mengalami pertumbuhan, dan ada pula ulama yang mengharamkannya antara
Iain: Ibnu Hajar daram kitabnya Ar-Tuhfah dan Al-Gazari daram kitabnya ihya
Ulumuddin' Dan apabila abortus dilakukan sesudah janin bernyawa atau berumur
4 bulan maka dikalangan ulama tetah ada iima (konsensus) tentang haramnnya
aborhrs.33
Menurut Mahmud Saltaut mantan Rektor Universitas AI-Azhar Mesir.
Bahwa sejak bertemunya sel sperma (mani raki-raki) dengan ovum (sel terur
wanita) naka pengguguran adalah suatu kejahatan dan haram hukumnya
sekalipun si janin belum diberi nyawa sebab sudah ada kehidupan pda
kandungan yang sedang mengalami pertumbuhan dan -persiapan untuk menjadi
makhluk baru yang bernyawa bernama manusia yang harus dihormati dan
dilindungi eftsistensinyq dan semakin jahar apabila abortus dilakukan setetah
janin bemyawa dan akan lebih besar lagi dosailya kalau sampai dibrmuh atau
dibuang bagr yang baru lahir dari kandungan. Tetapi apbila abornrs dilakukan
32 Tim penyusu4 lbid., h T.
33 Drs. choril gr*, Agmna Menjawab Tentmg Berbagai Masratt Abd Mden(Surabaya: Ampel Suci, 1994) h.91.
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dengan benar-benar terpaksa demi melindungi atau menyelamatkan si ibu, maka
Islam membolehkan bahkan mengharuskan karena Islam mempunyai pnnsip.3u
Jadi dalam hal ini Islam tidak membenarkan tindakan peyelamaan janin
dengan mengorbankan si calon ibu, karena eksistensi si ibu lebih diutamakan
mengingat dia merupakan tiang atau sendi keluarga. Dan dia telah memiliki hak
dan kewajiban baik terhadap Tuhan maupun sesama makhluk berbeda dengan
janin yang belum lahir kedunia dalam keadaan hidup ia belum mempunyai hak,
seperti hak waris, dan belum juga mempunyai kewajiban apapun s.
2. Abortus setelah ditiupkan ruh
Ulama fikih sepakat bahwa, melakukan abortus terhadap kandungan yang
telah menerima ruh hukumnya haram, alasannya adalah keumuman firman Allah
swr dalam Al-Qur'an surah Al-Isra' (lz): 3l yang artinya"...Dan janganlah
kamu membunuh karena takut kemiskinan, larangan senada juga dijurnpar datam
surah Al-An'am (6): 151. Di samping itu dalam surah al-isra (17) ayat 33, Allah
swr berfirman yang artinya" Dan jangantah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah melainkan dengan alasan yang benar.36
Keharaman abortus sebelum peniupan rob menurut al-Ramly dalam
nihayatul muhtaj, adalah lebih kepada kemungkinan makruh tanzih dan makruh
tahrim. Jika semakin dekat dengan peniupan roh, maka akan semakin kuat pula
3a Drs. Cholil Umarq lbid, h. gZ.
35 Drs. Cholil Umarq lbid", h. 93.
36 Tim Penyu sur+ 0p. Cit, h. t.
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makruh tahrimnya' Dan tidak diragukan lagi keharamanya bila aborsi dilakukan
pada masa peniupan roh dan setelahnya.3T
3. Aborfus karena darurat
Abortus yang dilahrkan apabila ada uzur yang benar-benar tidak bisa
dihindari, yang dalam istilah fikih disebut keadaan darurat. Seperti apbita janin
dibiarkan tumbuh dalam rahim maka akan mengakibafkan kematian ibu. Ularna
sapakat bahwa abortus dalam keadaan seperti ini hukumnya mubah (boleh).
Kebolehan ini guna untuk menyelamatkan nyawa ibu dalam keadaan seperti ini
ibu tidak boleh dikorbankan untuk menyelamatkan bayi sebab ibu adalah asal
te{adinya bayi.38
Iful di atas sangat erat kaitannya dengan hadis Rasulullah sAw yang
membahas tentang konsep kemaslalratan
Terjemahnya:
Tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan, (H. R. Al-Hakim, Al-Baihaqi, Al-Daruquthi, Ibnu Majah, dan Ahmad bin Hamuall- ir
Di samping hadis diatas, Dalam ilmu Fikih banyak terdapat kaidah-kaidah
pembenar yang bisa dijadikan tolok ukur hukum, narnun dalam hal ini bukanlah
sesuatu yang selalu harus dijadikan andalakan disetiap permasalahan yang
tt TimPenyuwry lbid.,lt g.
38 TimPenyu$r,, Ibid., h 9.
3e Drs. H. Nasrun llaroeq M. A., {IsuI Fiqh(Jakarta: Logos, lgg6,),h. lZS.
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dihadapi sifatnya dilematis- Kaedah usul Fikih ini hanya bisa dijadikan solusi
dalam keadaan yang sangat darurat, seperti:
Terjemahnya:
qr+lr ii;#t L.iit *i5r-ll
menempuh salah satu tindakan yang lebih ringan dari dua hal yangberbahaya itu adalah wajib.ao
Kemudian dalam kaedah yang lain dikatakan
Terjemahnya: Lil y! r&t:r i iLlr
Pada dasarnya.har-har yanq,sipatrya bermanfaat bagi manusia hukumnyaadalah boleh dimanfaatkan.ar
Tujuan kaidah di atas bukanlah untuk membentuk hukum baru, artinya
mendatangkan keuntungan, menolak mudara! atau menghilangkan keberatan
dari mereka. Melainkan kemastahatan manusia tidaklah terbatas pada bagian-
bagiannya, tidak terbelenggu individu-individunya, dan sesungguhnya
kemaslahatan itu terus-menerus muncul yang baru bersama terjadinya
pembaharuan pada situasi dan kondisi manusia dan berkembang atas perbedaan
lingkungannya.a2
Pada kasus aborsi dalam keadaan darurat dalam pemikiran Ahmad Azhat
Basyir yang lebih ringan kerugiannya ialah dengan menyalamatkan ibu dan
mengorbankan janin' Menurut mahmud Saltaut keadaan amat mendesak seperti
* Drs. Cholil Umarq Op. Cit., tL 94.
ar Drs. H. Nasnrn tlaroen, M. A, Op. Cit., h, liJ7.
n2 wof. Abdul wahab Khallaq rhru (Isul Fiqh(senrarang: Dina utam4 1994), h. 116.
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ini sudah termasuk keadaan darurat, dan dalam keadaan daruruat abortus dapat
dibenarkan dalam syari'at Islam.a3
Mengenai pendapat MUI selengkapnya dapat dilihat dalam kutipan berikut
l. Aborttrs haram hukumnya sejak te{adinya inplantasi blastosis pada dinding rahim
ibu (nidasi).
2. Abortus dibolehkan karena adanya uzur, baik yang bersifat darurat maupun hajat.
Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang membolehkan abortus
adalah:
a) Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti kanker stadium lanjut,
TBC dengan caverna dan penyakit fisik berat lainnya yang harus
ditetapkan oteh tim dokter.
b) Dalam keadaan dimana kehamilan mengancam nyawa si ibu. Keadaan
hajat yang hrkaitan dengan kehamilan yang dapat melakukan abortus
adalah:janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetic yang kalau
lahir kelaft sulit disembuhkan. Kemudian akibat perkosaan yang
ditetapkan olehtim yang benvenang yang didalamnya terdapat antara lain;
keluarga kortan, doltter dan ulama. Kebolehan abortus sebagaimana
dimaksud diatas harus dilakukan sebelum janin berusia 40 hari.
3. Abortus haram dilalokan pada kehamilan yang terjadi akibat zina.
Dari kutipan berbagai pendapat pra ulama atau berbagai mazhab di atas dan juga
mencermati Fatwa MUI krsebut dapat disimpulakan bahwa abortus dalam
nt Abul Fadt Mohsin Ebrani, Op. Cit.,h. 159.
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keadaan tertentu yang dapat dibenarkan oleh syara' dibolehakan" walaupun terjadi
perbedaan batas usia kehamilan.s
Mengenai hukum abortus sangat bergantung pada mereka yang mengenai
kedudukan janin dalam kandungan. Perbedaan pendapat diantaranya
menyebabkan perbedaan dalam menetapkan hukum abortus. Mereka berpendapat
bahwa pengguguran kandungan pada saat janin dipandang telah bernyawa adalatr
haram (ayat yang dijadikan rujukannya adalah Al-Isra' 3l). Dalam hal janin
dipandang belum bernyawa, para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan
hukum abortus. Diantara mereka ada yang membolehkan dengan alasan bahwa
pada saat itu belum ada kehidupan pada janin tersebut. Ulama yang lain
menetapkan haram terhadap abortus seperti itu dengan alasan bahwa pada saat itu
telah ada kehidupan yang sedang tumbuh dan sedang dalam proses pertumbuhan.
Bagi ulama ynag melarang abortus, kecuali untuk keselamatan siibu abortus
dengan cara apapun dilarang. Oleh semangat dan jiwa ajaran islam baik pada saat
janin sudah bernyawa atau belum bernyawa mereka memandang perbuatan
abortus sebagai perbuatan yang terselubung. Para fukaha berpendapat bahwa
sanksi hukum bagi pelaku abortus yang dilarang dan tergolong perbuatanjinayah
atau bagi orang yang menyebabkan terjadinya abortus adalah diat, yaitu
membebaskan hamba (gurrah) baik hanrba laki-laki maupun hamba perempuan.
Apabila suatu tindakan penganiayaan krhadap seorang ibu hamil mengakibatkan
abortus dan janin keluar dari kandungan tersebut dalm Keadaan hidup dan
ft Afwah Mumtazah dan Yulianti Muthainna[ Op. Ctt., h.18-19.
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kemudian meninggal, maka sanksinya disamping diatjuga di wajibkan membayar
kafarat. Karena tindakan tersebut diidentikkan dengan pembunuhan tanpa
sengaja.
Mengenai sanlcsi kafarat ini sedikitnya terdapat tiga pendapat dikalangan
ulama yang dikenal selama ini, yaitu
a) Menurut imam Syaf i. Kafarat tetap dikenakan bagr si'pelaku baik tindakannya
itu disengaja atau tidak disengaja.
b) Menurut imam llanafi. Berpendapat bahwa sipelaku tidak dikenakan kafarat
karena tindakan tersebut idak disengaja.
c) Menurut imam Maliki. Kafarat hanya merupakan hukuman tambahan saja, karena
terdapat kemiripan antara tindakan yang disengaja dan tidak disengaja Perbedaan
pendapat diantara para ulama dalam menetapkan sanksi tersebut terhadap pelaku
abortus terjadi karena Al-Qu'ran tidak menjelaskan kapan janin tersebut dapt
dikatakan telah bernyawa atau belum, hal itu telah dijelaskan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh muslim dari Abi Abdurrahman Bin lvfas'ud, Rasullah saw.
Bersabd4 'bahwa sesungguhnya setiap kamu dikumpulkan kejadiannya didalam
perut ibunya selama 40 hari sebagai nutfah kemudian menjadi alaqah (segumpal
darah yang melekat) dengan waktu yang sama kamudian menjadi mudgah dengan
wakf,u yang sama kemudian Allah swt. Mengirim suatu malaikat maka dia
meniupkan roh kepadanya.as
n5 Tim Penynurn, Op. Cit., h.34.
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Menurut mazhab Az-Zahiri berpedapat, bahwa pelaku aborsi juga dikenai
sanksi hukum kafarat, yaitu memerdekakan budak dan jil€ tidak mampu wajib
berpuasa dua bulan berturut-turut, dan apabila masih tidak mampu juga wajib
membayar makan fakir miskin sebanyak 60 orang. Pembayaran kafarat ini didasarkan
atas pemikiran bahwa aborsi dalam hal ini telah tennasuk pembunuhan dengan
sengaja terhadap manusia yang diancam dengan hukuman kisas, atau dengan diat
apabila dimaafkan. Alasan maztrab Az-Azhiri dalam menetapkan sanksi hukum ini
adalah firman Allah dalam Al-Qur'an surah annisa g):92.
tQt ry'iti 3r*r" i'fr G tt ur-rwl, iA (W U i #
Terjemahnya:
...Barang siapa tidak mendapatkan (hamba sahaya) maka hendaklah dia (si
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut_sebagai tobat kepda Allah, dan
Allah maha mengetahui dan Mahabijaksana.ou
6 Ensiklopedi, Op. Cit., h.9.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bertolak dari pokok-pokok pembahasan yang telah dibahas dari uraian
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa poin penting sebagai kesimpulan, yaitu
sebagai berikut:
1. Ada beberapa faktor yang sering melatarbelakangi terjadinya kasus abortus
provocatus adalah sebagai berikut:
a) Seks DiluarNikah.
pemicu dari perebuaatan ini adalah bebasnya suatu pergaulan antara pria dan
wanita hingga menyebabkan kehamilan.
b) Faktor Ekonomi.
Dikhawatirkan degan lahirnya baf, orang tua tidak mampu untuk menghidupi
dan menanggung masa depannya.
c) Sosial Budaya
Suatu perbuatan yang sering dilahrkan secara turun temurun tanpa adanya
kontrol sosial dari orang tua dan masyarakat $etempat.
d) Faktor Klinis.
Abortus sering dilakukan untuk menyelamatkan nyawa ibq karena cacafirya
bayi dalam kandungan baik pisik maupun mental sehingga orang tua belum
siap untuk menerima kehadiran bayi.
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2. Pengkategorian abortus provocatus terhadap janin.
a) Menurut Hukum Islam
Dikatakan janin jika sudah melewati beberapa tahap yaitu, tatrap nutfah (hasil
pembuahan) selama 140 hari, tahap alaqah (segumpal darah) selama 140 hari,
dan tahap mudqah (calon bayi) selama 140 hari, dan jumlah keseluruhan
menjadi 120. Jadi yang masuk dalam kategori abortus menghentikan
kehamilan sebelum janin berusia 120 hari.
b) MenurutPakarHukum
Janin yang masuk dalam kategori abortus adalah menghentikan kehamilan
dibawah usia 20 minggu pada saat berat janin kurang dari 500 gram, atau
penghentian kehamilan sebelum janin dapat hidup diluar kandungan.
c) MenurutKedokteran
Membagi 4 tahap sebelum menjadi janin yaitq tahap zigot (pembuahan)
sekitar 3 hari, blastosis (penanaman benih dalam rahim) berlangsung dengan
cepat tanpa harus menyebut sekian hari, embrio (pembedaan organ) mulai
terjadi 2 minggu setelah proses pembuahan dan selama ini akan terjadi
pembedaan organ yang belum sempuma hingga terbentuk menjelang akhir
minggu ke 6, janin (tahap 8 minggu sampai lahirnya bayi). Jadi yang masuk
dalam kategori abortus adalah menghentikan kehamilan dibawah usia 8
minggu.
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3. Sikap Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam terhadap pelaku abortus
provocatus
a) Sikap Hukum positif
Hukum positif menyikapi secara tegas terhadap pelaku abortus provocatus
tanpa ada pertimbangan, sebagaimaneyang telah disebutkan dalam pasal 346
KUI{P "seorang wanita yang dengan sengaja menggugurkan atau mematikan
kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana
paling lama empat tahun.
b) Sikap Hukum Pidana Islam
Allah SWT sangat memuliakan kehidupan makhluknya sekecil apapun itu.
Sehingga Islam mengharamkan abortus. Namun karena kemaslahatan umat
dan keadaan yang darurat islam membenarkan aborstus sebelum terjadinya
peniupan ruh. Adapun hukuman abu sanksi bagi petaku yang melanggar
ketentuan yang diharamkan di atas adaJah membayar diat (membebaskan
hamba) baik hamba laki-laki maupun perempuan, dan apbila tindakan
abortus ini mengeluarkan janin dari kandungan dalam keadaan hidup
kemudian janin tersebut meninggal maka sanksinya disamping diat juga
diwaj ibkan membayar kafaraf .
B. Sarun-saran
Setiap orang mempunyai pitihan yang berbeda dalam menjalani hidupnya,
namun tidak salah kiranya melalui hal ini sebagai penulis memberikan samn-sarannya
yakni sebagai berikut:
1) Bagi masyarakat umum, khususnya para remaja dan kawula muda seyogyanya
memelihara dan menjaga serta menjalankan nilai moral untuk tidak melakukan
hal-hal yang amoral seperti abortus dalam masyarakat.
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2)
3)
Apabila kita tidak mempunyai atau masih minim terhadap filter hidup seperti
pengetahuan tentang agume dan ilmu sosial lainnya. Maka hendaklah mencari
tahu tentang itu agar kita bisa tahu tentang baik dan buruknya suatu perbuatan
termasuk abortus, karena sesungguhnya ilmu Allah tak terbatas adanya.
Hidup adalah pilihan, oleh karena itu pilihlah yang terbaik dari yang baik. Sesuai
dengan ajaran agama dan berpegang teguh pada Al-Qur'arL sunnah Nabi, ijtihad
dan hukum positif lainny4agar abortus bukanlah satu-satunya altematif yang
harus ditempuh.
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